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 ABSTRAK 
 
Darmawan Kristianto, STUDI TENTANG SENI LUKIS REALIS KARYA 
AGUS WIRYAWAN PERIODE 2001 – 2003, Skripsi, Surakarta, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, November 
2006. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Latar belakang Agus 
Wiryawan menjadi pelukis, (2) Tema yang diangkat Agus Wiryawan dalam 
berkarya, (3) Alat dan bahan yang dipakai Agus Wiryawan dalam berkarya, (4) 
Teknik pembuatan lukisan realis Agus Wiryawan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara secara langsung, observasi langsung 
dan analisis dokumen. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi data dan 
review informant. Teknik sampling yang dipakai adalah purposive sampling, 
sedangkan teknik analisis datanya menggunakan flow model of analysis. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Agus Wiryawan 
dalam berkarya dipengaruhi oleh kepuasan batin sebagai faktor utama. Sedangkan 
faktor pendukung yang mempengaruhi yaitu lingkungan keluarga, latar belakang 
pendidikan dan lingkungan masyarakat yang menjadikan Agus Wiryawan melukis 
secara intensif, (2) Agus Wiryawan melukis dengan tema aktivitas kehidupan 
manusia, khususnya aktivitas kaum perempuan, (3) Alat yang digunakan Agus 
Wiryawan dalam berkarya yaitu easel, piring palet, pisau palet, kuas lukis dan 
kuas cat air berukuran terkecil hingga terbesar untuk membuat goresan yang 
terkecil hingga terbesar pula. Sedangkan bahan yang digunakan Agus Wiryawan 
dalam berkarya adalah dengan menggunakan media kanvas, cat minyak merk 
Amsterdam, Greco, Winton dan minyak cat minyak merk Greco. Selain itu pernah 
pula Agus Wiryawan berkarya menggunakan media kertas, pensil, pensil warna, 
konte, pastel, tinta, cat poster dan cat air. Sedangkan cat minyak yang biasa 
digunakan Agus Wiryawan dalam membuat warna dasar adalah cat minyak 
Greco, (4) Dalam teknik pembuatan lukisan realis karya Agus Wiryawan terdiri 
dari tiga tahapan. Tahap pertama yaitu pencarian ide dilakukan oleh Agus 
Wiyawan dengan cara mengosongkan pikiran, selanjutnya berkonsentrasi pada 
pencarian objek yang akan dilukis. Tahap berikutnya adalah tahap 
menyempurnakan, mengembangkan dan memantabkan gagasan awal (elaboration 
and refinement) yang dilakukan sedemikian rupa, sehingga akan mempermudah 
proses pemindahan objek kedalam media kanvas dengan bantuan alat dan bahan 
serta teknik tertentu yang dilakukan menggunakan bantuan kamera. Tahapan yang 
terakhir adalah menuntaskan proses penciptaan objek ke dalam media kanvas, 
dimulai dari pembuatan sketsa, warna dasar, warna dasar dipertebal sampai proses 
finishing dengan mencantumkan jati diri seniman (Agus Wiryawan) beserta tahun 
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 BAB I                                                                                                                                                                                                                                                                        
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kesenian merupakan salah satu unsur dari suatu kebudayaan universal 
yang dapat ditangkap, dinikmati dan dihayati oleh manusia melalui panca indera. 
Seni berasal dari kata ‘art’ yang berasal dari perkataan Latin ‘ars’ yang berarti 
kemahiran (The Liang Gie, 1976: 60). Jadi dari sudut etimologi art dapat diartikan 
sebagai suatu kemahiran dalam membikin barang-barang atau mengerjakan 
sesuatu. 
Seni juga diartikan sebagai sebuah ungkapan dari rasa keindahan, 
gagasan dan keinginan manusia yang berhubungan dengan perkembangan di 
sekitar, baik dalam lingkungan alam maupun kehidupan dalam suatu masyarakat. 
Seni terlahir bukan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia, namun untuk 
memenuhi kebutuhan spiritual. Dengan demikian sebuah kesenian muncul sebagai 
cirikhas suatu masyarakat yang sekaligus sebagai pendukung, pelengkap dan 
penyempurna derajat masyarakat serta kebudayaan dalam masyarakat tersebut. 
Hal ini dipertegas:  
“Seni adalah segala kegiatan dan hasil karya manusia yang 
mengutarakan pengalaman batinnya yang karena disajikan secara unik 
dan menarik memungkinkan timbulnya pengalaman atau kegiatan batin 
pula pada diri orang lain yang menghayatinya. Hasil karya ini lahirnya 
bukan karena didorong oleh hasrat memenuhi kebutuhan hidup manusia 
yang paling pokok melainkan oleh kebutuhan spiritualnya, untuk 
melengkapi dan menyempurnakan derajat kemanusiaannya” (Sudarso, 
2000: 2). 
 
Rasa keindahan yang diungkapkan dalam suatu media kesenian yang 
disebut dengan karya seni ini dapat menjadi sebuah penghubung bahasa batin 
antar manusia. Melalui sebuah karya seni kita akan dapat membaca watak, 
kepribadian dan sifat dari pencipta sesuai dengan wujud dan interpretasi karya 
seni tersebut. Karya seni merupakan objek ekspresif hasil representasi dari suatu 
konsep dalam pemikiran seorang seniman. Karya seni adalah suatu objek yang 
 bersifat ekspresif, karya seseorang untuk merepresentasikan suatu konsep dalam 
pikirannya, oleh karenanya ia dapat dikatakan selalu mengenai sesuatu (Dwi 
Marianto, 2002: 24).  
Nilai sebuah karya seni tidak dapat dilihat dari segi teknik atau 
penampilan wujud luar saja. Karya seni dapat dinilai dengan berbagai kriteria, 
antara lain melalui ciri-ciri kasat mata, dari bagaimana subjek direpresentasi, dari 
fungsi simbolis, aspek ekonomis dan dari aspek fungsi atau kegunaan. Sebuah 
pendapat mengemukakan: “Bobot seni tidak terletak pada bentuk seni, bukan pada 
kemahiran seniman mengolah lakon, bukan pada teknik berkarya, melainkan pada 
isinya. Bobot seni adalah penghayatan seniman terhadap seluruh kehidupan yang 
kemudian dituangkan ke dalam bentuk seni sebagai lambangnya” (Suwaji 
Bastomi, 1992: 76).  
Salah satu cabang dari seni yaitu seni rupa, khususnya seni lukis dewasa 
ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Kreativitas dan kekhasan dari 
senimanpun semakin komplek seiring dengan gaya dan aliran baru yang muncul 
dewasa ini. Lebih lanjut gaya dan aliran baru tersebut berkembang menjadi 
cirikhas dari idealisme seorang seniman. Selain hal-hal yang telah disebutkan di 
atas, cirikhas seorang pelukis juga dapat dilihat dari teknik goresan, pemilihan 
objek lukis, pemilihan warna maupun bahan dan alat yang digunakan.  
Perkembangan seni lukis yang semakin marak ini memunculkan 
seniman muda dan komunitas seni yang saling bersaing dalam membuat karya 
seni lukis yang baru, salah satu diantaranya adalah seni lukis beraliran realisme. 
Karya lukis yang dihasilkan oleh seniman yang beraliran realisme merupakan 
tampilan dari berbagai objek yang berhasil diamati, ditangkap dan disajikan 
dengan apa adanya berdasarkan realita yang ada.  
Sebuah pendapat menyatakan: “Kita sebut setiap seni realistis apabila 
apa yang kita lihat adalah naturalistis dan apabila yang kita lihat menunjukkan 
dunia aktual seperti jika kita memandang tembus sebuah cendela kaca yang datar, 
apakah penggambaran yang kita lihat itu baik ataupun buruk” (Narsen Afatara, 
1997: 2).  
 Pendapat lain menyatakan “Realisme berasal dari kata “real” dan “isme” 
dalam bahasa Inggris berarti nyata” (Edy Tri Sulistyo, 2005: 15. b).  Sedangkan 
kata isme berarti suatu doktrin, teori yang memiliki karakter tersendiri. Aliran 
realisme diartikan sebagai gaya seni yang berusaha menggambarkan objek seperti 
keadaan yang sesungguhnya yang dapat dilihat. 
Kaum realis memandang dunia ini tanpa ilusi. Mereka menggunakan 
penghayatan untuk menemukan dunia. Mereka ingin menciptakan hasil seni yang 
nyata dan menggambarkan apa-apa yang betul-betul ada dan kasat mata. Secara 
teoritis mereka adalah pelukis-pelukis objektif, pelukis yang akan melukiskan apa 
saja yang dijumpai tanpa pandang bulu dan tidak akan menciptakan sesuatu yang 
hanya keluar dari gagasan. Apa yang dilihat akan dilukiskan apa adanya tanpa 
idealisasi, distorsi, maupun pengolahan-pengolahan lain. 
Pelukis pertama yang menemukan aliran realisme ini ialah Gustave 
Courbert (1807-1877). Dalam realis, mereka adalah pelukis-pelukis objektif, 
pelukis yang akan melukiskan apa saja yang dijumpai tanpa pandang bulu dan 
tidak akan menciptakan sesuatu yang hanya keluar dari gagasan. Apa yang dilihat 
akan dilukiskan apa adanya tanpa penambahan ekspresi, idealisasi, distorsi, 
maupun pengolahan warna dan imajinasi.  
Sebelum Gustave Courbert lukisan realis pernah ada, pelopor lukisan ini 
adalah Francisco de Goya (1746-1828). Francisco de Goya terkenal sebagai 
pelukis potret pada masa itu. Lukisan potret yang dibuat sangat mengagumkan 
akan kelembutannya. Sebagai contoh lukisan potret istrinya “Josefa Bayeu” atau 
“Madame Goya” (c. 1798) dan “Marquesa de la Solana” (c. 1797-98). Namun 
yang lebih terkenal dari semua lukisan Francisco de Goya itu adalah sepasang 
lukisan “Maja” (dibaca ‘Maha’) yang bertelanjang dan berpakaian (c. 1797-98) 
yang selalu tertambat pada nama Goya. Akan tetapi dalam lukisan realis Francisco 
de Goya ini masih terdapat unsur penambahan ekspresi. Walaupun ekspresinya 
bagus demikian pula dengan sapuan kuasnya tetap saja Francisco de Goya tidak 
dianggap sebagai tokoh pertama yang menemukan lukisan realisme, namun ia 
dianggap sebagai tokoh pelopor lukisan realisme. 
 Agus Wiryawan adalah salah satu seniman dari Surakarta yang beraliran 
realisme yang masih aktif dalam berkarya. Sebagian karya lukis realis yang dibuat 
juga nampak seperti potret. Sampai saat ini Agus Wiryawan masih rutin 
mengadakan pameran secara kelompok, baik yang bersifat lokal maupun nasional, 
bahkan ia pernah mengikuti pameran yang bertaraf internasional yang diadakan di 
Wonogiri pada tahun 1998, sehingga ia patut diperhitungkan dalam jajaran 
komunitas seniman di Indonesia. 
Dari penjelasan tersebut maka seni lukis realis karya Agus Wiryawan di 
Surakarta perlu untuk diteliti. Penelitian dilakukan lebih jauh tentang karya lukis 
serta perkembangan seni lukis Agus Wiryawan. Adapun pembatasan masalah 
dalam penulisan ini adalah latar belakang Agus Wiryawan menjadi seorang 
pelukis, tema yang diangkat dalam berkarya, alat dan bahan serta teknik 
pembuatan lukisan realis Agus Wiryawan periode 2001–2003. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang yang telah dikemukakan di atas 
dan untuk membatasi masalah yang diteliti, maka dirumuskan sebagai berikut: 
 
1. Apa yang  melatarbelakangi Agus Wiryawan menjadi pelukis? 
2. Tema apa yang diangkat oleh Agus Wiryawan dalam berkarya? 
3. Alat dan bahan apa saja yang dipakai Agus Wiryawan dalam berkarya? 
4. Bagaimanakah teknik pembuatan lukisan realis karya Agus Wiryawan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian dilakukan oleh seorang peneliti pasti memiliki sebuah tujuan, 
demikian halnya dengan penelitian ini. Dengan melakukan penelitian secara 
mendalam tentang seni lukis realis karya Agus Wiryawan, penulis memiliki 
beberapa tujuan, antara lain: 
1. Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi Agus Wiryawan menjadi 
pelukis. 
2. Untuk mengetahui tema yang diangkat Agus Wiryawan dalam berkarya. 
 3. Untuk mengetahui keseluruhan alat dan bahan yang dipakai Agus Wiryawan 
dalam berkarya. 
4. Untuk mengetahui teknik pembuatan lukisan realis Agus Wiryawan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Selain memiliki tujuan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat, baik bagi seniman yang lain, masyarakat luas, sekolah seni dan referensi 
bagi peneliti yang lain. Adapun manfaat dari penelitian ini dibedakan menjadi 2, 
yaitu: 
 
1. Manfaat  Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi seni lukis 
realis di Surakarta. 
b. Sebagai sumber informasi dan dokumen yang dapat digunakan sebagai 
referensi penelitian yang lebih lanjut. 
 
2. Manfaat  Praktis 
a. Mendapat gambaran secara jelas mengenasi tema, alat dan bahan, teknik 
pembuatan dan bagaimana karya-karya yang dihasilkan oleh Agus Wiryawan. 
b. Penelitian ini dapat memberi gambaran alternatif teknik melukis realis bagi 



















 BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Seni 
Seni merupakan bentuk aktivitas manusia untuk menciptakan suatu 
karya apapun, yang kemudian sebagai cipta seniman akan menyampaikan 
ungkapan perasaan tentang perkembangan lingkungan masyarakat dan fenomena-
fenomena alam yang terjadi di sekitar kepada orang lain. Seni bukan hanya 
semata-mata kegiatan jasmani saja, melainkan aktivitas jasmani maupun rohani. 
Achdiat Karta Miharja  menyatakan: “Seni adalah kegiatan rohani manusia yang 
merefleksikan realita dalam suatu karya yang berkat bentuk dan isinya 
mempunyai daya untuk membangkitkan pengalaman tertentu dalam pengalaman 
rohani si penerimanya” (dalam Suwaji Bastomi, 1992: 20).  
Sebuah karya seni akan menimbulkan kembali perasaan dari pencipta 
apabila penikmat seni mampu menangkap, menerima dan menelaah filosofis apa 
yang terkandung dalam seni tersebut. Mengingat bahwa setiap manusia memiliki 
kemampuan dan daya tangkap yang berbeda-beda, maka perasaan yang ditangkap 
oleh penikmat seni juga akan berbeda-beda satu sama lain. Untuk itu seorang 
seniman dituntut memiliki sebuah kreativitas yang mampu menyamakan persepsi 
penikmat seni yang bertujuan agar penikmat seni mampu menerima dan 
menganalisis pesan filosofis yang terkandung dalam sebuah karya seni sesuai 
dengan maksud dari pencipta karya seni tersebut. 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa kegiatan seni 
merupakan salah satu bahasa batin yang bersifat filosofis yang mampu menyikapi 
perkembangan lingkungan masyarakat dan fenomena-fenomena alam yang terjadi 
di sekitar kita melalui sebuah bentuk karya seni yang kemudian disuguhkan 
kepada para penikmat seni. 
 
 
 2. Pengertian Seniman 
Pada dasarnya seniman adalah seorang spesialis, artinya seorang yang 
memiliki kekhususan, kekhususan dalam hal memiliki daya dan kemampuan 
menciptakan seni atau menghasilkan seni (Suwaji Bastomi, 1992: 98). Seniman 
merupakan manusia yang mampu mewarnai peradaban manusia. Kehadirannya 
sangat berarti, yaitu sebagai kunci pembedah peradaban suatu kelompok. Predikat 
untuk menjadi seorang seniman sangat berat karena seorang seniman harus 
memiliki energi kegilaan yang luar biasa. Tanpa energi kegilaan ini tidak mungkin 
seniman mampu melahirkan karya kreatif dan besar. 
Seniman merupakan orang yang memiliki daya tangkap dan daya 
ungkap lebih tinggi dari pada orang lain yang bukan seniman. Melalui karya, 
seniman wajib untuk selalu mengkritik diri sendiri. Pada dasarnya seniman terbagi 
dalam 2 golongan yaitu seniman kreatif sebagai pencipta karya seni dan seniman 
timbal yang bertugas sebagai penyaji karya seni. Sebuah pendapat menyatakan 
bahwa “Seniman-seniman yang mampu mengungkapkan ciptanya kedalam suatu 
bentuk seni biasanya disebut seniman kreatif, sedangkan seniman yang mampu 
mengungkapkan cipta orang lain disebut seniman penyaji atau seniman timbal” 
(Suwaji Bastomi, 1992: 97-98). 
Seniman adalah seorang spesialis, memiliki daya cipta dan menciptakan 
seni yang terus berkembang secara kreatif dengan melupakan apa yang pernah 
dilakukan, ia terus berekspresi dengan kreativitas serta imajinasi dari pengalaman 
luar yang diperoleh. 
 
3. Pengertian Seni Rupa 
Seni rupa adalah jenis seni yang ada rupanya, artinya seni yang 
wujudnya dapat diindera dengan mata dan diraba. Oleh karena itu seni rupa 
disebut pula seni visual (Suwaji Bastomi, 1992: 39).  Seni rupa merupakan 
refleksi dari si pembuat tentang apa-apa yang mengalir dalam diri dicetuskan 
dalam bentuk sebuah karya. Bentuk karya tersebut dapat berupa lukisan, patung, 
tata ruang maupun bentuk fisik yang lain. Ini semua merupakan cetusan 
 pengalaman manusia tentang apa-apa yang, dapat diraba dengan tangan dan dapat 
dilihat dengan mata. 
Sedangkan pendapat yang lain mengemukakan: “Seni rupa yakni seni 
yang ada rupa (ujudnya). Artinya karya seni tersebut dapat dilihat dengan mata. 
Lengkapnya pengertian seni rupa yaitu gejala manifestasi batin dan pengalaman 
estetis dengan media garis, warna, tekstur, volume, ruang, dan sebagainya” (Edy 
Tri Sulistyo, 2005: 90. a).  
Seni rupa dapat dibedakan menjadi 2 bagian yang dapat memilah dan 
mewakili dimensi visual karya seni, yaitu: 
  
a. Seni Rupa Dwi Matra 
Seni rupa dwi matra adalah karya seni rupa yang mempunyai ukuran 
panjang dan lebar. Pengamatannya harus dilihat dari satu arah depan (Edy Tri 
Sulistyo, 2005: 100. a). Sedangkan pendapat lain menyatakan: “Seni rupa dwi 
matra adalah seni rupa yang mempunyai dua ukuran yaitu panjang dan lebar, 
dengan kata lain seni rupa dwi matra bersifat datar, tidak mempunyai ketebalan 
sehingga tidak memakan ruang” (Suwaji Bastomi, 1992: 39). 
Dari sini akan menjadi lebih komplek untuk dinyatakan bahwa seni rupa 
dwi matra akan berwujud gambar dan lukisan yang dapat dilihat dari arah depan, 
meskipun juga sedikit terlihat dari samping namun secara keseluruhan akan 
terlihat maksimal apabila seni rupa dwi matra dilihat dari arah depan. 
 
b. Seni Rupa Tri Matra 
Seni rupa tri matra ialah karya seni rupa yang mempunyai unsur garis, 
warna, bidang, tekstur, dan ruang/massa/kedalaman. Wujudnya mempunyai 
ukuran panjang, lebar, dan isi/tebal, sehingga dapat dinikmati dari segala arah 
(Edy Tri Sulistyo, 2005: 105-106. a). Seni rupa tri matra memiliki ciri sebuah 
volume, sehingga dapat  menunjukkan dimensi yang dapat terlihat dari berbagai 
arah. Pendapat yang lain menyatakan: “Seni rupa tri matra adalah seni rupa yang 
memakan ruang karena mempunyai matra panjang, lebar dan tebal” (Suwaji 
Bastomi, 1992: 40). 
 Seni rupa trimatra bersifat memenuhi ruang dan berwujud, sehingga seni 
rupa trimatra berhubungan erat dengan bentuk. Sebagai contoh adalah patung dan 
ukiran yang berwujud tiga dimensional yang artinya dapat dinikmati dari berbagai 
penjuru, baik dari arah depan, belakang, samping kiri, samping kanan, atas dan 
bawah. 
 
4. Pengertian  Seni  Lukis 
Seni lukis merupakan salah satu cabang dari seni rupa yang pada saat ini 
mengalami perkembangan begitu pesat, demikian pula mengenai batasan-batasan 
pengertiannya. Secara umum seni lukis diartikan sebagai suatu penggunaan warna 
pada sebuah bidang permukaan untuk menciptakan maksud tertentu dari sebuah 
imajinasi. Sebuah pendapat menyatakan bahwa: “Seni lukis merupakan salah satu 
hasil karya seni rupa dwi matra, di samping seni grafis, ilustrasi, desain 
komunikasi visual gambar dan sketsa” (Edy Tri Sulistyo, 2005: 1. b). 
  Seni lukis adalah seni mengenai gambar-menggambar dan lukis-
melukis (Lukman Ali, 1996: 915). Apabila suatu lukisan memiliki unsur garis 
yang sangat menonjol, semisal karya-karya yang dibuat dengan pena atau pensil, 
maka karya tersebut disebut “gambar”, sedang “lukisan” adalah karya yang 
kekuatannya terletak pada unsur warna. 
Bermacam pendapat dari para ahli mengenai pengertian seni lukis yang 
hingga sekarang ini masih berkembang secara elementer, maka dipertegas dalam 
Ensiklopedia Indonesia: “Seni lukis adalah bentuk lukisan pada bidang 2 dimensi, 
berupa hasil pencampuran warna yang mengandung arti”. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka pengertian seni lukis dapat 
disimpulkan sebagai hasil aktivitas manusia yang dituangkan dalam bidang dua 
dimensi dalam arti mempunyai ukuran panjang dan lebar dengan melandaskan 
fisioplastis dan ideoplastis menggunakan medium seni rupa sehingga 
menghasilkan karya seni lukis yang mempunyai nilai artistik guna mencapai 
ekspresi dan imajinasi. 
 Di dalam seni lukis pada hakekatnya terdapat kegiatan melukis untuk 
menuangkan ide kreatif yang terdapat unsur ekspresivitas dan kreativitas. Sebuah 
pendapat menyatakan: 
“Melukis dapat dikatakan sebagai kegiatan menggambar, jika ungkapan 
perasaan (ekspresi) merupakan aspek yang paling dominan, oleh 
karenanya melukis dapat dikatakan dengan istilah menggambar ekspresi. 
Jadi, melukis berarti usahaseseorang (sebut: seniman) untuk 
menyalurkan ungkapan perasaandengan menggunakan media seni rupa 
lazimnya adalah media cat minyak di atas kanvas atau cat air di atas 
kertas” (Edy Tri Sulistyo, 2005: 1-2. b). 
 
5. Komponen  Seni  Lukis 
Seni lukis terdiri dari 3 komponen yaitu: subject matter/pokok soal/ 
tema, bentuk dan isi. Ramuan atau komponen seni meliputi subject matter, bentuk 
dan isi atau arti (Mulyadi, 2000: 14). Komponen pendukung tersebut akan 
berperan dalam pembabaran bentuk visual sebuah karya dalam hal ini karya seni 
lukis. Dari pernyataan di atas, lebih lanjut dibahas sebagai berikut: 
 
a. Subject Matter atau Tema 
Subject matter merupakan media untuk menyampaikan suatu maksud 
atau sebagai sarana untuk memaknai sesuatu. Semua terangkai dalam satu pokok 
bahasan yang sering disebut juga dengan tema. Subject matter atau tema diartikan 
sebagai inti (pokok) masalah dalam hidup manusia, baik keduniawian maupun 
kerohanian, yang mengilhami seniman untuk dijadikan subjek yang artistik dalam 
karyanya (Dharsono dan Nanang, 2004: 26). Subject matter atau tema 
disampaikan melalui bahasa karya seni, sebagai contoh: sebuah gambar dan garis 
yang terputus-putus pendek dan melengkung mengatakan sesuatu yang berbeda 
jika dibandingkan sebuah gambar yang sama tetapi dengan menggunakan garis-
garis yang lembut tertata walaupun memiliki subject matter yang sama. 
Subject matter yang diangkat dalam lukisan realis Agus Wiryawan 
adalah aktivitas kehidupan manusia, khususnya kaum perempuan. Namun 
demikian dalam tema-tema yang begitu sederhana tersebut, Agus Wiryawan 
mampu untuk menampilkan variasi bentuk yang luar biasa dan mengagumkan. 
 Hal ini dapat kita lihat pada beberapa karya lukisan Agus Wiryawan yang 
berjudul: Air Kehidupan, Meracik Jamu, Pasar dan lain-lain. Dalam lukisan itu 
akan ditemukan variasi bentuk yang bermacam-macam, misalnya perempuan 
yang sedang bekerja, aneka ragam gerabah, alat dan bahan dalam meracik jamu, 
seruling, bebatuan dan lain-lain. 
 
b. Form atau Bentuk 
Bentuk dikenal sebagai “totalitas” karya, yang merupakan organisasi 
unsur-unsur rupa, sehingga terwujud apa yang disebut karya (Mulyadi, 2000: 16). 
Oleh karena itu bentuk digunakan dalam pengistilahan elemen-elemen pendukung 
dalam terciptanya karya seni lukis dalam kaitannya dengan teknis perubahan 
subject matter kedalam medium yang dipilih. 
Terciptanya bentuk dalam seni lukis secara teknis didukung oleh 
elemen-elemen seni lukis yang meliputi: garis, warna, bentuk, tekstur dan gelap 
terang. Lebih lanjut elemen-elemen seni lukis tersebut dibahas sebagai berikut: 
1. Garis 
Garis merupakan suatu alat yang fundamental dalam membabarkan 
ekspresi. Garis juga merupakan perlengkapan grafis yang dibuat untuk fungsi 
simbolis dalam ekspresi. Garis pada hakekatnya adalah suatu rentetan dari titik-
titik yang berimpitan, ia merupakan bentuk abstrak yang tidak ada di dalam alam, 
artinya sekedar illusif yang memberikan kesan imajinatif tertentu (Soegeng 
Toekio, 1983: 18). Garis ini bisa menyatakan tapal batas, relung atau gelombang 
berirama (ritme), keras atau pejal dan banyak lagi. 
Dalam seni lukis garis biasa digunakan untuk membuat kontur, tekstur 
serta memberikan efek-efek gerak. Selain itu garis juga dapat memberi kesan 
irama dan kekuatan dari goresan yang berbeda-beda antara seniman yang satu 
dengan yang lain. 
 
2. Warna 
Warna merupakan salah satu elemen pokok dalam karya seni rupa. 
Warna terjadi sebagai akibat mata kita menangkap pantulan cahaya di atas suatu 
 benda. Intensitas atau daya pantul tadi berbeda kekuatan, sehingga indera kita 
dapat membedakan macam warna yang ditangkap. Warna juga dapat digunakan 
untuk mengetahui sifat-sifat, simbolik dan media ekspresi. Adanya perbedaan 
jenis ini dapat memberi kesan tentang ruang, komposisi, gelap terang, keindahan 
dan sebagainya. 
Dalam seni lukis, warna sebenarnya terbentuk karena pigmen-pigmen 
dari cat yang memiliki daya pantul cahaya yang diterimanya dan menyerap berkas 
sinar tertentu (Soegeng Toekio, 1983: 22). Warna mampu memberi sifat harmoni, 
kontras bahkan keserasian dengan objek. 
Dalam pengolahan warna, Agus Wiryawan biasa mencampur terlebih 
dahulu cat minyak merk Greco, Amsterdam dan Winton beserta minyat cat 
minyak merk Greco di atas piring palet sampai matang, kemudian baru ia 
goreskan di atas kanvas. Warna kesukaan Agus Wiryawan adalah warna-warna 
yang agak gelap seperti warna coklat yang ia peroleh dari pencampuran warna 
merah, kuning, biru dan sedikit warna putih dengan komposisi tertentu. Menurut 
Agus Wiryawan hal ini sangat cocok dengan konsep yang diangkat dalam lukisan, 
yaitu warna kulit manusia. Gelap terang berdasarkan arah cahaya yang datang 
sangat diperhitungkan sekali dalam lukisan Agus Wiryawan. 
Warna-warna yang disajikan dalam lukisan Agus Wiryawan dibuat  
sedapat mungkin sesuai dengan warna asli dengan modal keterampilan tersebut 
memang sudah dikuasai. Warna-warna yang hadir dalam setiap lukisan Agus 
Wiryawan merupakan warna-warna yang nyata atau realis seperti yang tampak 
pada lukisan: Air Kehidupan, Bermain Suling I, Pemecah Batu, Meracik jamu, 
Pasar dan sebagainya.  
Dalam membuat lukisan Agus Wiryawan tidak mempercantik 
penampakan objek. Ia bersikap jujur terhadap kenyataan objek yang dilihat 
menggunakan tingkat ketepatan yang tinggi. Namun demikian dalam memperoleh 
modal penguasaan pencampuran warna tersebut membutuhkan waktu lama, 
bahkan bertahun-tahun yang berasal dari pengalaman, pendidikan maupun 
pengaruh lingkungan. Hal ini  karena kemampuan manusia, dalam hal ini Agus 
Wiryawan yang terbatas. Dia tidak akan mengerti tentang teknik pencampuran 
 warna apabila sama sekali belum pernah melihat, mengerti dan  diajarkan oleh 
orang lain. 
  
3. Shape atau Bidang 
Bidang merupakan salah satu elemen pokok dalam seni rupa yang 
memiliki bentuk dan jenis yang tentu saja banyak sekali. Bentuk bidang dibagi 
menjadi 2 macam, yaitu bentuk bidang beraturan (bujur sangkar, lingkaran, oval, 
persegi panjang maupun segi tiga) dan bentuk bidang tidak beraturan. 
Bidang pada seni rupa, bisa jadi merupakan hasil perpotongan dari 
beberapa garis atau garis lengkung yang bertemu ujung pangkalnya 
sehingga merupakan silhuet dari sesuatu. Bidang juga dapat terjadi pada 
sekelompok warna. Misalnya  dengan hanya menyentuh kuas yang 
sudah bercampur warna diatas bidang datar atau kertas, terjadilah bekas 
atau tanda warna yang menempel pada kertas tersebut. Bekas yang 
dihasilkan ini disebut bidang atau merupakan “spot” (noktah). 
Sedangkan bidang yang terjadi karena pertemuan garis lengkung dan 
merupakan silhuet dapat kita sebut shape (Edy Tri Sulistyo, 2005: 117. 
a). 
 
Sedangkan pengertian lain menyatakan:  
Bidang sebagai elemen tidak terbentuk tanpa adanya batas pemisah, 
bidang atau spot sama halnya seni rupa. Secara definitif bidang bisa 
memberi pengertian noktah: shape, area atau mass atau juga size. 
Semuanya itu terutama dinyatakan bagi penggambaran atau bentuk dua 
dimensi, sedangkan kata mass atau massa bisa dua atau tiga dimensi 
(Soegeng Toekio, 1983: 20). 
 
Bidang dapat memberi sebuah kesan menonjol, menentukan proporsi, 
keseimbangan (balance) maupun komposisi dalam sebuah desain, lukisan, patung 
dan karya seni rupa yang lain. Bagi seniman atau pendesain bidang dapat dicapai 
dengan goresan, ulasan kuas, torehan atau cukilan dan banyak cara lain menurut 
kepentingan mendapatkan bentuk.  
 
4. Tekstur 
Tekstur pada dunia seni rupa adalah sifat-sifat dari permukaan bidang 
atau kualitas suatu permukaan (Edy Tri Sulistyo, 2005: 118. a). Sedangkan 
pengertian yang lain tentang tekstur pada dasarnya adalah sifat rabaan dari suatu 
 permukaan yang secara imajinatif ataupun faal memberikan kesan tertentu. Sifat 
rabaan ini bisa rial (artinya: nyata dapat dirasakan oleh indera raba), ataupun 
hanya ilusif: hanya dapat dirasakan lewat imajinatif (Soegeng Toekio, 1983: 21).  
Tekstur rial atau nyata dibuat menggunakan bahan-bahan mix-media, 
jika tekstur ini diraba rasanya kasar sesuai kesan yang dirasakan. Sedangkan 
tekstur semu dibuat menggunakan goresan, sapuan kuas, torehan dan garis-garis 
yang tipis serta lembut. Meskipun kesan yang dirasakan juga kasar, namun jika 
diraba ternyata rata, tidak sesuai dengan pandangan. Kesan utama yang 
disampaikan lewat bidang  adalah sifat faal dari suatu bentuk visual. Kita akan 
menangkap tentang rasa halus, kasar, tajam, lunak, datar dan sebagainya, sebagai 
akibat dari penglihatan kita terhadap relief dan gambaran atau lukisan yang kita 
lihat. 
 
5. Value atau Gelap Terang 
Value diartikan sebagai perbedaan kecerahan warna atau perbedaan 
tingkat kegelapan antara bagian-bagian yang berdekatan pada bagian detail 
sebuah lukisan atau gambar (Suryo, 2000: 71).  
Value juga diartikan sebagai warna-warna yang memberikan kesan gelap 
terang atau gejala warna dalam perbandingan hitam dan putih (Suwaji Bastomo, 
1992: 65). Apabila suatu warna ditambah dengan putih, maka warna itu makin 
tinggi valuenya sampai pada putih sama sekali. Apabila ditambah dengan hitam 
warna itu akan lemah valuenya sampai pada hitam sama sekali. 
 
6. Komposisi  Seni 
Komposisi adalah susunan atau perimbangan. Berhasil atau tidaknya 
suatu karya seni ditentukan oleh susunan unsur-unsurnya, sehingga susunan itu 
dapat membentuk ungkapan sesuai dengan yang dikehendakinya (Edy Tri 
Sulistyo, 2005: 98. a). Susunan unsur karya seni tersebut mencakup: a. Proporsi, 
b. Keseimbangan, c. Harmoni, d. Irama, e. Kontras, f. Pusat perhatian dan g. 
Keutuhan, lebih lanjut komposisi seni dibahas sebagai berikut: 
 
 a) Proporsi 
Pengertian yang paling dekat dengan istilah proporsi adalah 
perimbangan. Masalah komposisi unsur satu dengan yang lain harus menunjukkan 
kekuatan yang seimbang. Dalam seni lukis misalnya point of interest harus 
menyatu dengan background maupun foreground sehingga seimbang dan tidak 
terkesan berdiri sendiri-sendiri. (h. 98). 
 
b) Keseimbangan 
Keseimbangan (balance) adalah apabila beberapa unsur karya seni dapat 
memberi rasa seimbang serta memuaskan pada kita yang melihat dan merasakan. 
Lukisan misalnya, keseimbangan dalam lukisan dapat kita lihat pada penempatan 
point of interest, background maupun foreground. Untuk mencapai keseimbangan 
tersebut cara yang ditempuh adalah dengan mengatur unsur-unsur seni secara 
sistematis (penempatan berurutan dan tertata rapi) ataupun asimetris (penempatan 
acak, kanan-kiri atas-bawah tidak sama namun terasa seimbang). (h. 98). 
 
c) Harmoni 
Harmoni adalah proporsi yang cocok dari hasil pengamatan. Istilah 
harmoni sering di sejajarkan dengan istilah serasi. Sebagai contoh lukisan yang 
bertemakan lands scape atau natural harus disertai dengan background ataupun 




Pada awalnya istilah irama hanya digunakan dalam seni musik, namun 
setelah seni mengalami perkembangan, pada akhirnya istilah irama digunakan 
pula untuk semua cabang seni, tidak terkecuali dalam seni lukis. Salah satu contoh 
irama dalam seni lukis yaitu dengan menyejajarkan garis mendatar (horizontal), 
garis tegak (vertikal), garis lengkung dan garis miring (diagonal). 
Garis horizontal memberikan kesan irama yang tenang dan tentram, 
garis vertikal memberikan kesan irama sifat agung dan stabil, garis lengkung 
 berirama lemah dan lembut, sedangkan garis diagonal menimbulkan irama gerak, 
lincah, gembira dan terkesan dinamis. 
Tiga kemungkinan utama tercipta irama pada seni rupa yaitu: 
1. Pengulangan bidang atau bentuk garis yang beraturan dengan jarak dan bentuk 
yang sama. 
2. Perbedaan ukuran dengan bentuk yang teratur dan berkelanjutan. 
3. Perbedaan jarak dan ruang yang terus menerus antara bentuk atau bidang yang 
selaras dalam gerak. (h. 99). 
 
e) Kontras 
Pengertian kontras adalah unsur karya seni satu dengan yang lain tampak 
jelas perbedaannya bahkan berlawanan. Sebagai contoh dalam pementasan karya 
seni antar background, panggung dengan bentuk karya seni yang dipentaskan 
kadang-kadang timbul kekontrasan. (h. 99). 
 
f) Pusat Perhatian 
Walaupun karya seni terdiri dari berbagai macam unsur pembentuk yang 
saling berkaitan erat, namun untuk menarik perhatian dari penikmat seni harus 
terdapat point of interest atau centre of interest pada bagian tertentu dalam sebuah 
karya seni yang harus ditonjolkan. Sebuah contoh pada lukisan centre of interest 
dibuat dengan warna yang mencolok ataupun dengan ukuran yang relatif lebih 
besar yang ditempatkan di tengah-tengah dan tepat pada sasaran mata 
memandang. (h. 100). 
 
g) Keutuhan 
Menilai karya seni harus secara utuh (totalitas), artinya harus secara 
keseluruhan. Penilaian terhadap sebuah karya seni dapat dari segi fisik atau 
bentuk maupun dari segi nonfisik atau tema maupun isi yang ditampilkan. Hasil 
karya seni akan mendekati penilaian yang sempurna apabila beberapa kaidah yang 
telah diketengahkan menunjukkan keutuhan, berhubungan erat, saling mendukung 
satu sama lain. (h. 100). 
 c. Isi atau Arti 
Isi didefinisikan sebagai “final statement”, mood (suasana hati) atau 
pengalaman penghayat. Isi merupakan arti yang essenntial daripada bentuk, dan 
seringkali dinyatakan sebagai sejenis emosi, aktivitas intelektual atau assosiasi 
yang kita lakukan terhadap suatu karya/ seni (Mulyadi, 2000: 16). 
Jika maksud dan tujuan sebuah karya mampu dimengerti, maka isi 
sebuah karya telah tersampaikan. Bentuk tersebut merupakan titik akhir dari 
sebuah ketentuan yang telah melewati suatu proses pemikiran dari kesadaran batin 
seniman pencipta. 
 
6. Pengertian  Realisme 
Sebuah pendapat menyatakan: “Kita sebut setiap seni realistis apabila 
apa yang kita lihat adalah naturalistis dan apabila yang kita lihat menunjukkan 
dunia aktual seperti jika kita memandang tembus sebuah cendela kaca yang datar, 
apakah penggambaran yang kita lihat itu baik ataupun buruk” (Narsen Afatara, 
1997: 2). Jadi seniman realis adalah yang memandang dunia tanpa ilusi. Mereka 
menggunakan penghayatan untuk menemukan dunia. Hal ini jelas terlihat dari 
ucapan salah seorang diantara penganut aliran realis ini (Courbert, Pelukis dari 
Perancis), “Tunjukkan malaikat kepadaku dan aku akan melukisnya”. Hal ini 
mengandung maksud bahwa ia tidak akan melukiskannya kalau hal ini gagal 
ditunjukkan kepadanya. 
Secara teoritis seniman realis adalah pelukis-pelukis objektif, pelukis 
yang melukiskan apa saja yang dijumpai tanpa pandang bulu dan tidak akan 
menciptakan sesuatu yang hanya keluar dari gagasan. Apa yang dilihat akan 
dilukiskan apa adanya tanpa idealisasi, distorsi, maupun pengolahan-pengolahan 
lain. 
Pada hakekatnya aliran realisme dan aliran naturalisme sering dianggap 
sama oleh orang awam, namun kedua aliran ini mempunyai perbedaan yang jelas. 
Realisme dari kata “real” dalam bahasa Inggris berarti nyata, sedang naturalisme 
dari kata “nature” yang berarti alam (Edy Tri Sulistyo, 2005: 15. b).  
 Sesungguhnya, realisme cenderung melukiskan kenyataan yang pahit 
dari kehidupan manusia. Balinsky, orang Rusia, cara bagaimana orang dapat 
melukiskan realistis mengatakan: carilah objek kesenilukisanmu dari sekeliling 
kehidupanmu sehari-hari, jangan bagus-baguskan. Tangkap itu apa adanya 
sebagaimana manusia sekarang.  
Sedangkan dalam naturalisme, seniman berusaha melukiskan segala 
sesuatu dengan nature atau alam kodrat. Untuk memberikan kesan mirip, 
diusahakan wujud yang persis, artinya, susunan, perbandingan, keseimbangan, 
perspektif, tekstur, pewarnaan  disamakan setepat mungkin sesuai dengan mata 
kita melihat gejala yang dilihat. 
Walaupun kedua aliran ini mempunyai perbedaan cukup jelas, namun 
sampai saat ini kita masih sering dihadapkan pada kesulitan untuk membedakan 
dikarena kedua aliran ini sama-sama melukiskan keadaan yang representatif. 
Pelukis pertama yang menemukan aliran realisme ini ialah Gustave Courbert 
(1807-1877). Di Indonesia di samping Raden Saleh, Basuki Abdullah dan Dullah 













































































Agus Wiryawan dalam berkarya seni lukis realis dipengaruhi oleh 
Kepuasan batin sebagai faktor utama. Sedangkan factor pendukung Agus 
Wiryawan dalam berkarya seni lukis realis yaitu latar belakang lingkungan 
keluarga, latar belakang pendidikan dan latar belakang lingkungan masyarakat. 
Tahap yang pertama yang dilakukan Agus Wiryawan dalam berkarya 
yaitu mencari ide atau gagasan awal guna menentukan tema yang tepat dan 
matang, kemudian baru mencari objek atau model yang sesuai dengan tema yang 
telah ditentukan. Setelah objek atau model yang sesuai ditemukan kemudian 
dipotret menggunakan bantuan kamera.  
Langkah selanjutnya menyiapkan alat dan bahan untuk memindahkan 
bentuk-bentuk kedalam kanvas yang diawali dengan pembuatan sketsa dan warna 
dasar. Warna dasar kemudian dipertebal dengan pengolahan warna realis yang 
telah dikuasai. Setelah keseluruhan komponen itu dilaksanakan, maka muncullah 
sebuah karya seni lukis realis sebagai hasil dari proses berkarya seniman, dalam 
hal ini seniman Agus Wiryawan. Kemudian pada proses finishing, lukisan tersebut 





















 BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di rumah yang sekaligus merupakan studio 
lukis mini (berukuran 3 x 2,5 m) Agus Wiryawan berlokasi di Perumahan Klodran 
Indah, RT 03/ III, Jl. Jambu IV, Klodran, Colomadu, Karanganyar. Sedangkan 
pelaksanaan penelitian ini pada bulan Januari 2006 sampai dengan bulan Maret 
2006.  
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif  
kualitatif, yaitu metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- 
kata tertulis maupun lisan dari orang atau peristiwa yang sedang diamati.  
Metode kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati (Bogdan dan Tylor, dalam Moleong, 2000: 3). Penelitian 
kualitatif lebih banyak mementingkan segi “proses” dari pada “hasil” penelitian, 
hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh 
lebih jelas apabila diamati dalam proses (Moleong, 2000: 7). 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh (Suharsimi, 1996: 114). Penelitian ini memerlukan banyak data yang 
bersumber dari orang-orang maupun dokumen, sehingga hasil penelitian ini tidak 
diragukan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Informant, yaitu data yang diperoleh dari orang yang dianggap mengetahui 
tentang apa yang sedang diteliti, keterangan tersebut kemudian dicatat sebagai 
sumber data. Dalam hal ini Agus Wiryawan sebagai informant. 
2. Tempat dan peristiwa yang terjadi dalam proses pembuatan karya sebagai 
objek dalam penelitian. 
 3. Dokumentasi, keseluruhan karya lukis Agus Wiryawan pada periode 2001–
2003 berjumlah 84 karya. Karya yang merupakan pesanan dari pelanggan 
sejumlah 53 karya, sedangkan 31 karya selebihnya merupakan karya yang 
dibuat oleh Agus Wiryawan berdasarkan keinginan dan kepuasan batin serta 
bukan pesanan dari pelanggan atau penggemar seni. Dalam penelitian ini 
mengambil 10 lembar foto-foto hasil karya Agus Wiryawan Periode 2001–
2003 yang bukan merupakan pesanan dari pelanggan atau penggemar karya 
lukis realis Agus Wiryawan dengan tema aktivitas manusia, khususnya kaum 
perempuan, meliputi: “Pasar” 2001, media cat minyak di atas kanvas 
berukuran 70 x  110 cm; “Pemecah Batu” 2001, cat minyak di atas kanvas 
berukuran 70 x 90 cm; “Air Kehidupan” 2002, cat minyak di atas kanvas 
berukuran 70 x 90 cm; “Belajar Suling” 2002, cat minyak di atas kanvas 
berukuran 70 x 90 cm; “Bermain Suling I” 2002, cat minyak di atas kanvas 
berukuran 70 x 90 cm; “Bermain Suling II” 2002, cat minyak di atas kanvas 
berukuran 70 x 90 cm; “Meracik Jamu” 2002, cat minyak di atas kanvas 
berukuran 80 x 100 cm; “Bakul Jamu” 2003, cat minyak di atas kanvas 
berukuran 80 x 100 cm; “Kasih Ibu I” 2003, cat minyak di atas kanvas 
berukuran 80 x 120 cm; dan  “Kasih Ibu II” 2003, cat minyak di atas kanvas 
berukuran 60 x 80 cm. 
4. Kepustakaan sebagai sumber tambahan, yaitu berupa buku tentang seni, seni 
rupa, seni lukis, komponen seni, metode penelitian kualitatif, buku pedoman 
penyusunan laporan hasil penelitian dan buku-buku yang lain yang 
mendukung penelitian ini. Selain buku juga didukung dengan katalog-katalog 
Pameran Lukisan yang pernah diikuti oleh Agus Wiryawan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Kegiatan pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting 
dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu untuk memperoleh data yang diperlukan 
dalam penelitian kualitatif ini memerlukan cara atau teknik pengumpulan data. 
Teknik pengumpuan data dalam penelitian ini ada 3 macam yaitu : 
 
 1. Observasi 
Observasi merupakan metode ilmiah yang bisa diartikan sebagai 
pengamatan dengan pencatatan secara sistematik terhadap fenomena-fenomena 
yang dihadapi dan diselidiki (Sutrisno Hadi, 1990: 23). Dalam pengertian lain 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi (Nasution, 1988: 56). 
Penjaringan data dalam penelitian ini menggunakan observasi langsung, 
dimana penulis secara langsung melakukan kunjungan ketempat penelitian dan 
melakukan pengamatan secara langsung terhadap apa saja yang menjadi objek 
penelitian. Dalam penelitian ini digunakan teknik observasi tak berperan. Dalam 
observasi tak berperan perilaku yang berkaitan dengan kondisi lingkungan yang 
tersedia dapat diamati secara formal maupun informal. Observasi digunakan untuk 
menjaring data-data tentang latar belakang, tema yang diangkat untuk 




Wawancara yaitu pengumpulan data dengan secara lisan kemudian 
dijawab dengan lisan pula. Dengan wawancara diharapkan diperoleh data secara 
langsung dari informan, baik data yang bersifat informasi maupun data penunjang 
penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.  
Sebuah pendapat menyatakan:  
“Wawancara adalah mengkonstuksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 
organisasi, perasaan, motivasi, tuntunan, kepedulian dan lain-lain 
kebulatan; mengkonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang 
dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang 
telah diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang; 
memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang 
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota” (Lincoln dan 
Guba, dalam Moleong, 2000: 135). 
 
Wawancara dilakukan secara terstruktur, sehingga dapat memberikan 
keleluasaan kepada peneliti dalam mengajukan pertanyaan kepada informant. 
 Pengertian wawancara tersruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan (Moleong,  
2000: 138). Teknik wawancara adalah pengumpulan data yang bersifat terbuka 
dan mendalam.  
Wawancara dilakukan secara tidak formal guna menanyakan 
permasalahan yang diperlukan dalam penelitian ini. Wawancara merupakan 
pengumpulan data dari sebuah penelitian kualitatif. Dengan wawancara diperoleh 
data secara langsung, baik data yang bersifat informasi maupun yang harus 
dicatat. Dalam penelitian ini pihak yang diwawancarai adalah seniman lukis realis 
Agus Wiryawan. Data yang diperoleh menggambarkan tentang keseharian Agus 
Wiryawan dalam membuat lukisan, diawali dari latar belakang, tema yang 
diangkat dalam berkarya, alat dan bahan yang digunakan, teknik pembuatan karya 
lukis sampai dengan hasil dari karya lukis realis pada periode 2001–2003.  
 
3. Dokumentasi 
Menurut Guba dan Lincoln: “Dokumen ialah setiap bahan tertulis 
ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan 
seorang penyidik. Record adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau 
menyajikan akunting” (dalam Moleong, 2000: 161). Selain itu disebutkan 
dokumen adalah sumber yang bukan manusia, non human resources (Nasution, 
1988: 85). 
Pengertian lain dari dokumen dan arsip merupakan bahan yang tertulis 
yang bergayutan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Ia merupakan 
rekaman tertulis tetapi juga gambar atau benda peninggalan yang berkaitan 
dengan suatu aktivitas atau peristiwa tertentu (Sutopo 2002: 54). 
Dokumen atau arsip merupakan teknik pengumpulan data yang paling 
menentukan. Dengan menganalisa dokumen yang ada, maka lengkap sudah data 
yang dikumpulkan, tinggal bagaimana kita akan mengolah data tersebut. Teknik 
pengumpulan data dengan analisis dokumentasi ini mengarah untuk menjaring 
data tentang kebenaran lukisan Agus Wiryawan merupakan lukisan realis, 
 originalitas lukisan Agus Wiryawan (bukan merupakan lukisan repro/ bajakan) 
dan sebagai bukti keaktifan Agus Wiryawan dalam berkarya pada periode 2001– 
2003.  
Keseluruhan karya lukis yang dihasilkan Agus Wiryawan pada periode 
2001–2003 berjumlah 84 karya. Karya yang merupakan pesanan dari pelanggan 
sejumlah 53 karya, sedangkan 31 karya selebihnya merupakan karya yang dibuat 
oleh Agus Wiryawan berdasarkan keinginan dan kepuasan batin serta bukan 
pesanan dari pelanggan atau penggemar seni. Dari 31 karya tersebut 25 karya 
bertema aktivitas kegiatan wanita dan 6 karya bertema pemandangan alam.  
Dalam penelitian ini dokumentasi yang ada berupa: (1) Data hasil 
wawancara dengan seniman Agus Wiryawan (2) Katalog pameran lukisan Agus 
Wiryawan (3) 10 lembar foto karya lukis Agus Wiryawan yang bukan merupakan 
pesanan dari pelanggan atau penggemar karya lukis realis Agus Wiryawan dengan 
tema aktivitas manusia, khususnya kaum perempuan. 
 
E. Teknik Sampling 
Teknik sampling dalam penelitian kualitatif jelas beda dengan teknik 
sampling pada penelitian kuantitatif. Dalam hubungan dengan penelitian, 
Cuplikan (sampling) diartikan suatu bentuk khusus atau suatu proses yang umum 
dalam pemusatan atau pemilihan dalam penelitian yang mengarah pada seleksi 
(Sutopo, 1988: 21). 
Pengertian yang lain: 
”Sampling adalah menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai 
macam sumber dan bangunannya (constructions). Tujuannya adalah 
untuk merinci kekhususan yang ada kedalam ramuan konteks yang unik. 
Maksud kedua dari sampling ialah menggali informasi yang akan 
menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul” (Moleong, 2000: 
165). 
 
Dalam penelitian ini digunakan teknik “Purposive Sampling“. Purposive 
sampling adalah dimana peneliti cenderung memilih informan yang dianggap tahu 
dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantab dalam mengetahui 
masalah secara dalam (Sutopo, 1988: 21–22). 
 Dalam penelitian ini pemilihan sampel dengan menentukan orang yang 
dianggap mengetahui dan menguasai pokok permasalahan. Oleh karena itu sampel 
tersebut adalah informant yaitu seniman lukis  Agus Wiryawan. 
 
F. Validitas data 
Pengujian data yang terkumpul apakah memiliki tingkat kebenaran atau 
tidak, maka diadakan pengecekan data yang disebut validitas data. Validitas data 
akan membuktikan apakah data yang diperoleh sesuai dengan apa yang ada di 
lapangan atau tidak.  
Validitas adalah membuktikan apa yang diamati oleh peneliti sesuai 
dengan apa yang sesungguhnya ada dalam dunia kenyataan, dan apakah 
penjelasan yang diberikan tentang dunia memang sesuai dengan yang sebenarnya 
ada atau terjadi (Nasution, 1988: 105). Dalam hal ini validitas data dilakukan 
dengan triangulasi data dan review informant. 
 
1. Triangulasi Data  
 Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2000: 178). 
Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber 
yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajad kepercayaan suatu 
informasi melalui waktu dan alat yang berbeda. Dalam hal ini dilakukan dengan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara latar belakang, tema, 
bahan dan alat serta teknik pembuatan karya lukis realis Agus Wiryawan. 
 
2. Review Informant 
Review informant merupakan pemeriksaan keabsahan data dengan cara 
mengajukan kembali data yang telah terkumpul untuk diteliti oleh informan, jika 
terjadi kesalahan, maka akan dapat dibenarkan sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya. Review Informant dilakukan oleh informan (khususnya pada key 
informant) untuk mengetahui apakah yang ditulis merupakan sesuatu yang dapat 
 disetujui mereka, dalam hal ini kadang-kadang memerlukan diskusi agar 
pengertian dari kedua belah fihak dapat dicapai (Sutopo, 1988: 31-32). 
Dalam penelitian ini simpulan sementara hasil wawancara dan 
pengamatan dikemukakan kembali kepada key informant  yaitu Agus Wiryawan 
agar didapat sebuah data yang valid dan telah disetujui keabsahannya. 
 
G. Teknik Analisis data 
Analisis data adalah proses mengatur urutkan data, mengorganisasikan 
kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Patton, dalam Moleong 
2000: 103). Sedangkan pendapat lain menyatakan: “Analisis data adalah proses 
yang merinci usaha secara formal untuk menentukan tema dan merumuskan 
hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu” (Bogdan dan Taylor,  dalam 
Moleong, 2000: 103).  
Analisis data adalah pengorganisasian dan pengurutan data kedalam 
kategori dan kesatuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja. Ada 3 komponen analisis data, yaitu: 
 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan abstraksi data (kasar) yang ada dalam fieldnote. Proses ini berlangsung terus 
sepanjang riset, yang dimulai dari bahkan sebelum pengumpulan data dilakukan 
(Sutopo, 1988: 34-35). Jadi reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan data “kasar” yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data ini berlangsung secara terus 
menerus selama objek yang berorientasi berlangsung.  
 
2. Display atau Penyajian data 
Display data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan (Sutopo, 1988: 35). Dengan 
melihat display atau penyajian data, akan dapat dimengerti apa yang terjadi dan 
 memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain 
berdasarkan pengertian tersebut.  
Penyususnan data yang baik harus secara sistematika, sehingga akan 
banyak menolong dan mempermudah penelitian yang dilakukan. Dengan melihat 
suatu penyajian data yang tersusun secara sistematika akan mudah mengerti 
tentang simpulan yang didapat berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. 
 
3. Verifikasi atau Penarikan Simpulan 
Penarikan simpulan/ verifikasi dilakukan sejak permulaan pengumpulan 
data sedang analisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat 
keteraturan, pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab 
akibat, dan proporsi (Tjetjep Rohendi Rohidi, 1993: 19). Verifikasi data juga 
diartikan sebagai penarikan simpulan sementara atas dasar data yang telah didapat 
demi memperoleh kebenaran data. 
Karena penelitian ini merupakan penelitian kasus tunggal, maka 
digunakan analisis data model analisis mengalir atau flow model of analysis yang 
digambarkan dalam bagan berikut: 
 
Masa Pengumpulan Data 
 
        REDUKSI DATA 
 
        Antisipasi         Selama   Pasca    
   PENYAJIAN DATA 
 
   Selama   Pasca 
  VERIFIKASI DATA 
 
Selama   Pasca  
 
Bagan 2. Analisis Data Model Mengalir 
(Miles, M.B. dan Huberman, terjemahan Tjetjep Rohendi Rohidi) 
 ANALISIS 
 Bagan analisis data model mengalir atau flow model of analysis tersebut 
disusun dengan alasan sebagai berikut: 
a. Karena permasalahan yang diteliti merupakan kasus tunggal. 
b. Tempat diadakan penelitian ini hanya satu tempat atau homogen, yaitu di 
rumah seniman Agus Wiryawan. 
c. Komponen-komponen awal sifatnya sejajar dari proses reduksi data, 
penarikan simpulan dari awal sampai akhir penelitian sejajar atau paralel. 
Penelitian ini dimulai dari reduksi data, lalu penyajian data dan pada 
akhirnya ditarik sebuah simpulan awal atau verifikasi sebagai sesuatu yang saling 
berkaitan satu sama yang lain pada saat sebelum, selama maupun sesudah atau 
pasca penelitian, untuk membangun wawasan umum (analisis) seperti yang telah 
digambarkan pada bagan di atas. 
 
H. Prosedur penelitian 
1. Tahap Pra Lapangan 
a. Menyusun rancangan, 
b. Memilih tempat dan waktu penelitian, 
c. Mengurus perijinan, 
d. Menjajaki situasi lapangan, 
e. Menyusun instrumen dan rambu-rambu pertanyaan, 
f. Memilih informan, 
g. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 
 
2. Tahap Pengumpulan Data 
a. Memasuki lapangan penelitian, 
b. Mengumpulkan data dari lokasi penelitian melalui wawancara, observasi dan 
dokumen, 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data, kemudian dibahas dan 
dimantabkan. 
 3. Tahap Analisis Data 
a. Membuat konsep dasar dari analisis data, 
b. Membuat dan mengembangkan sajian data, 
c. Menganalisis berdasarkan pengamatan dan pengayaan,  
d.  Merumuskan simpulan akhir. 
 
4. Tahap Penulisan Laporan 
a. Menyusun laporan awal, 
b. Menyusun perbaikan laporan, 






































 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kediaman Agus Wiryawan yang berlokasi 
di Kabupaten Karanganyar, Surakarta. Di tempat ini terdapat studio mini 
berukuran 3 x 2,5 m yang digunakan Agus Wiryawan dalam berkarya lukis realis. 
Studio mini berukuran 3 x 2,5 m sekaligus tempat tinggal Agus 
Wirayawan terletak di Perumahan Klodran Indah, RT 03/ III, Jalan Jambu IV, 
Klodran Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Agus Wiryawan  merupakan salah 
satu pelukis realis yang tergabung dalam Kelompok Pelukis Pujosari di Taman 
Sriwedari Surakarta, Kelompok Tiga Warna di Jakarta serta pernah mengikuti 
kelompok pelukis yang lain pada saat mengikuti pameran lukis kelompok.  
Agus Wiryawan mengawali pekerjaan sebagai seniman lukis secara 
otodidak berdasarkan bakat yang dimiliki sejak masih duduk di bangku SD. Lebih 
lanjut ia menekuni pekerjaan seni yang menjadi pegangan hidup setelah lulus dari 
STM yang berawal dari patah hati. Patah hati yang diderita tidak menyebabkan ia 
putus asa, justru menjadikan pemacu untuk berkarya yang mengagumkan. Pada 
awal melukis ia mencoba beberapa macam aliran, namun lebih lanjut Agus 
Wiryawan  konsisten dengan karya lukis beraliran realis. Tempat tinggal Agus 
Wiryawan menghadap ke utara yang berbatasan langsung dengan Jalan Jambu IV, 
sebelah barat berbatasan dengan rumah tetangga, sebelah timur berbatasan dengan 
rumah tetangga dan sebelah selatan berbatasan dengan rumah tetangga di Jl. 
Jambu V. Kondisi mata pencaharian sekitar rumah Agus Wiryawan kebanyakan 
merupakan Pengusaha, PNS, Perangkat Desa, TNI, POLRI, Pegawai Bank dan 
Wiraswasta yang rata-rata tergolong mampu. 
Meskipun lokasi kediaman Agus Wiryawan tidak terletak di Jantung 
kota Surakarta, namun merupakan lokasi strategis dan potensial yang mampu 
menunjang kemajuan di bidang seni. Kurang lebih 1,5 km sebelah utara rumah 
Agus Wiryawan terdapat Sekolah Menengah Kejuruan Seni Rupa (SMK N 9 
Surakarta). Kurang lebih 5 km sebelah barat rumah Agus Wiryawan terdapat 
 Bandara Adi Sumarmo yang bertaraf Internasional dan digunakan sebagai lokasi 
pemberangkatan atau embarkasi haji. Sebelah timur terdapat UNS, ISI (STSI) dan  
TBS yang merupakan ajang untuk menunjukkan bakat mahasiswa dan insan seni 
di seluruh kota Surakarta dan sekitarnya. Sedangkan beberapa kilo meter sebelah 
selatan rumah Agus Wiryawan terdapat Taman Hiburan Rakyat Sriwedari Kraton 
Mangkunegaran dan Kraton Surakarta Hadiningrat yang merupakan pusat 
kebudayaaan kota Surakarta. 
 
B. Latar Belakang Agus Wiryawan Menjadi Pelukis 
1. Faktor Utama 
Faktor utama yang menyebabkan Agus Wiryawan lebih cenderung untuk 
memilih menjadi pelukis dan hingga sekarang konsisten dengan lukisan realis 
adalah karena ia mendapatkan kepuasan batin. Pekerjaan sebagai pelukis 
merupakan pekerjaan yang paling disukai oleh Agus Wiryawan sejak ia masih 
kecil. Selain itu menjadi pelukis tidak dikejar-kejar waktu, target dan setoran. 
Pekerjaan ini cenderung santai dan tergantung dari mood atau suasana hati 
seniman. 
 
2. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung Agus Wiryawan menjadi pelukis terbagi menjadi 3 
macam, yaitu: 
a. Lingkungan Keluarga 
Agus Wiryawan lahir di Boyolali pada tanggal 19 November 1975. Ayah 
Agus Wiryawan bernama Mulyanto bekerja sebagai PNS salah satu staf BKKBN 
Kabupaten Karanganyar. Sedangkan ibu Agus Wiryawan bernama Madiningsih 
yang bekerja sebagai wiraswasta di Karanganyar. Orang tua Agus Wiryawan 
sama sekali tidak memiliki bakat di bidang kesenian. Agus Wiryawan memiliki 3 
saudara yang semua laki-laki. Agus Wiryawan adalah anak pertama dari empat 
bersaudara. Ketiga adik Agus Wiryawan tidak ada yang terjun dunia seni rupa, 
namun ada seorang yang berbakat seni menggambar dan melukis, yaitu Adi 
 saudara terkecil Agus Wiryawan. Saat ini Adi duduk disalah satu bangku 
Perguruan Tinggi Swasta di Surakarta (UMS) dan telah memasuki semester akhir. 
Semenjak kecil Agus Wiryawan sudah tertarik dan mimiliki bakat dalam 
menggambar, ia suka mencoret-coret dengan media kertas sembarang, pensil dan 
pensil warna. Lebih lanjut Agus Wiryawan menggambar dengan media kertas dan 
cat air. Kemudian Agus Wiryawan ingin mengabadikan ekspresinya dengan 
media lain yang lebih baik, rapi, menarik dan awet, sehingga lebih diminati oleh 
banyak penggemar seni, yaitu menggunakan media kanvas dan cat minyak.  
Orang tua Agus Wiryawan tidak pernah memaksa untuk bekerja sebagai 
apapun, akan tetapi mereka menginginkan Agus Wiryawan menjadi TNI karena 
kebanyakan pendahulu mereka berprofesi sebagai TNI. Namun demikian Agus 
Wiryawan tetap menjadi seorang seniman sesuai dengan keinginan hati dan tetap 
didukung oleh kedua orang tua. Masa remaja Agus Wiryawan sering berkelana di 
jalanan dan alam bebas, sehingga selalu mendapatkan ide dan inspirasi untuk 
melukis dan terus melukis. 
 
b. Latar Belakang Pendidikan 
Proses perjalanan hidup berkesenian Agus Wiryawan melalui 3 jalur 
pendidikan. Jalur pendidikan tersebut yaitu pendidikan formal, pendidikan non 
formal dan pendidikan otodidak. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang 
diajarkan lewat suatu lembaga pendidikan resmi seperti sekolah dan akademisi. 
Di bangku-bangku sekolah atau akademisi inilah pelajar atau mahasiswa 
dibimbing oleh tenaga pengajar. Pendidikan non formal merupakan pendidikan 
yang diperoleh dari luar lembaga pendidikan resmi, seperti dari lingkungan 
keluarga, lingkungan masyarakat dan sebagainya. Sedangkan pendidikan 
otodidak merupakan pendidikan yang diperoleh dari belajar sendiri. Lebih lanjut 
jalur pendidikan tersebut dibahas sebagai berikut:  
 
1) Pendidikan Formal 
Pendidikan formal Agus Wiryawan bermula ketika ia menginjak usia 6 
tahun. Meskipun ia bertempat tinggal di Boyolali, namun ia memulai pendidikan 
 di SD Negeri III Jaten Karanganyar, tepat pada pertengahan tahun 1981. Pada saat 
duduk di bangku kelas 1 bakat menggambar yang dimiliki oleh Agus Wiryawan 
belum begitu nampak, nilai pada mata pelajaran kesenian masih biasa saja. Sedikit 
demi sedikit Agus Wiryawan mulai tertarik dengan pelajaran menggambar, 
meskipun pada saat itu baru menggunakan media kertas dan pensil. Ketika 
menginjak kelas 2 ia sudah mulai menggambar menggunakan pensil warna dan 
krayon.  
Hal ini membuat Agus Wiryawan semakin tertarik pada mata pelajaran 
menggambar. Sedikit demi sedikit bakat menggambar Agus Wiryawan mulai 
muncul. Ia sering mendapat nilai 8 yang merupakan nilai tertinggi pada mata 
pelajaran kesenian. Menginjak kelas 3 bakat menggambar Agus Wiryawan 
semakin  berkembang pesat. Ketika duduk di kelas 4 pada tahun 1985, Agus 
Wiryawan ditunjuk oleh guru untuk mewakili SD Negeri III Jaten Karanngayar 
dalam perlombaan menggambar tingkat SD se-Kabupaten Karanganyar dan 
berhasil meraih Juara I, sehingga menjadi kebanggan guru dan sekolah. Selain 
untuk dikoleksi di sekolah ada beberapa karya yang diminta oleh gurunya untuk 
dibawa pulang sebagai kenang-kenangan. Agus Wiryawan tetap bertahan dan 
selalu mendapat nilai yang bagus dalam mata pelajaran menggambar  hingga 6 
dan lulus dari SD Negeri III Jaten Karanganyar pada pertengahan tahun 1987. 
Agus Wiryawan melanjutkan pendidikan di SMP Negeri II Karanganyar. 
Di sekolah ini Agus Wiryawan mulai mengenal kanvas, palet, kuas, cat air, pastel, 
cat poster, spidol, konte dan cat minyak sebagai media untuk menggambar. Selain 
itu di sekolah inipun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 3 Agus Wiryawan selalu 
mendapat nilai yang bagus pada mata pelajaran seni rupa. Di sekolahnya inipun, 
sebagian karya Agus Wiryawan sering diminta oleh guru maupun teman-
temannya untuk dikoleksi. Setelah lulus pada pertengahan tahun 1990, Agus 
Wiryawan melanjutkan pendidikan di STM YP Colomadu Karanganyar sampai 
lulus pada pertengahan tahun 1993. Di sekolah yang terakhir inipun, mulai dari 
kelas 1 hingga kelas 3 Agus Wiryawan selalu mendapatkan nilai A, khususnya 
pada mata pelajaran seni rupa dan gambar teknik serta banyak karyanya yang 
diminta sekolah maupun guru dan teman-temannya untuk dikoleksi. Di sekolah 
 yang terakhir ini pula Agus Wiryawan mendapatkan pelajaran menggambar 
menggunakan rapido dan tinta china (tinta bak). 
Dengan latar belakang pendidikan formal tersebut Agus Wiryawan 
mendapat pengetahuan tentang media dan bahan yang digunakan untuk melukis 
beserta cara penggunaannya yang merupakan modal awal untuk menjadi pekerja 
seni. 
 
2) Pendidikan non Formal 
Pekerjaan melukis merupakan pencarian sesuatu hal yang baru dan itu 
dilakukan dengan sepenuh hati, sekalipun apa yang dicari seniman sebenarnya 
adalah sebuah proses yang tak akan pernah selesai. Demikian ungkapan yang 
sesuai bagi seniman Agus Wiryawan. 
Dalam menjadi seorang pekerja seni, khususnya pelukis, selain 
dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal, pendidikan non formal juga memiliki 
andil yang potensial. Menurut Agus Wiryawan pendidikan non formal merupakan 
faktor pendukung bagi perkembangan dan kemajuan seni lukis. Pendidikan non 
formal Agus Wiryawan diperoleh dan diawali ketika ia bergabung dengan 
sanggar atau Kelompok Pelukis Pujosari. Kemudian Agus Wiryawan juga 
bergabung dengan Kelompok Lima, Kelompok Pelukis Tiga Warna dan 
sebagainya. Dengan bergabung bersama kelompok seni tersebut mempengaruhi 
peningkatan kemampuan Agus Wiryawan dalam teknik pengolahan warna dan 
penggarapan objek. 
Meskipun tidak begitu besar namun pendidikan non formal juga 
merupakan faktor pendukung bagi kemajuan karya seni lukis, khususnya pada 
teknik pewarnaan dalam lukisan Agus Wiryawan. 
 
3) Pendidikan Otodidak 
Dari kecil semasa masih duduk di bangku sekolah dasar, Agus 
Wiryawan mulai tertarik dan memiliki bakat menggambar. Agus Wiryawan 
meraih juara I dalam perlombaan menggambar antar Sekolah Dasar se-Kabupaten 
Karanganyar. Kegemaran menggambar ini berawal dari kegiatan mencorat-coret 
 bersama teman serta ketika ia melihat dan pada akhirnya terobsesi dengan acara 
TVRI “Menggambar Bersama Pak Tino Sidin”. Jadi tidak mengherankan kalau 
gambar-gambar yang dibuat Agus Wiryawan masih mendapat pengaruh dari 
acara tersebut.  
Setelah menginjak remaja, Agus Wiryawan mulai mengenal lawan jenis 
dan mencari pasangan hidup yang didambakan. Setelah menemukan seorang 
kekasih ia mulai menggambar secara otodidak berdasarkan ekspresi dan luapan 
perasaan hati. Senang, sedih, rindu, gelisah, marah, benci dan sebagainya yang 
dituangkan pada sebidang kanvas dengan penuh ekspresi dan sapuan kuas yang 
lembut. Namun perjalan cinta sepasang kekasih ini tak berjalan lama dan kandas 
di tengah jalan. Hal ini menyebabkan Agus Wiryawan menjadi patah hati. Namun 
berawal pada saat ia sedang patah hati ini justru menjadi motivasi bagi Agus 
Wiryawan untuk menggoreskan perasaan kedalam media kanvas dan cat minyak, 
sehingga menghasilkan karya yang mengagumkan. 
Dalam usia yang masih muda yaitu saat berusia 19 tahun Agus 
Wiryawan telah memutuskan untuk menjadi seorang pekerja seni. Selanjutnya 
Agus Wiryawan mulai melukis dan terus melukis secara otodidak, tepatnya sejak 
akhir tahun 1996. Lukisan yang dibuat pada masa itu sudah merupakan ekspresi  
jiwa yang murni tanpa pengaruh dari siapa dan apapun. Pahit getir kehidupan 
dalam bidang seni telah ia rasakan. Dari pelukis yang hanya sekedar melukis 
sampai menjadi pelukis jalanan yang menjual karya lukis di tepian jalan telah 
dilalui oleh lelaki setengah baya yang akrab disapa dengan sebutan “Mas Iwan” 
ini. 
 
c. Latar Belakang Lingkungan Masyarakat 
Surakarta sebagai kota madya sekaligus kota budaya tentu saja memiliki 
beranekaragam bentuk kesenian budaya seperti: Sekatenan, Suronan, Gebyar 
Ramadhan, Bengawan Solo Fair, pentas seni (seni musik, tari, wayang orang, 
wayang kulit, ketoprak dan sebagainya), pameran seni lukis, seni patung, 
kerajinan dan lain-lain. Kesenian budaya Surakarta tentu saja tidak terlepas dari 
dukungan Kabupaten-kabupaten lain yang di bawahi, meliputi Kabupaten Klaten, 
 Boyolali, Wonogiri, Karanganyar, Sragen dan Sukoharjo. Hal tersebut memotivasi 
Agus Wiryawan untuk menjadi salah satu unsur dari kesenian dan budaya 
tersebut. 
Agus Wiryawan lahir dan dibesarkan di Boyolali. Secara otomatis 
pergaulan dengan teman-teman serta warga lingkungan akan mempengaruhi 
kepribadian dan jati diri. Ia senang bermain dengan teman-teman sebaya sambil 
mencorat-coret di atas sebidang tanah. Kehidupan sosial dan aktivitas manusia di 
lingkungan masyarakat yang beranekaragam telah menyentuh hati Agus 
Wiryawan serta diabadikan dalam media kanvas dan cat minyak. Pada awal 
pembuatan lukisan Agus Wiryawan, tidak hanya secara realis melainkan juga 
secara naturalis, surealis maupun ekspresionis. Seiring perjalanan waktu Agus 
Wiryawan tertarik dengan lukisan realis yang sesuai dengan kenyataan, apa 
adanya, mudah dipahami dan dimengerti oleh masyarakat umum. Selain itu ia 
juga menyukai tingkat dalam pembuatan proporsi tubuh manusia, teknik 
pewarnaan dan proses pembuatan lukisan realis. Agus Wiryawan memutuskan 
untuk  menjadi seorang pelukis realis hingga saat ini. Ketertarikan Agus 
Wiryawan terhadap lukisan realis karena lukisan ini memiliki tingkat kesulitan 
yang tinggi dalam proporsi dan pengolahan warna agar sesuai dengan warna objek 
yang dilukis. Agus Wiryawan merupakan seorang seniman yang memiliki ciri 
khas tersendiri dalam berkarya. Kebanyakan karya lukis yang dihasilkan 
bertemakan aktivitas kegiatan manusia yang sebagian besar adalah kaum 
perempuan. Kadang-kadang Agus Wiryawan juga melukis aktivitas kegiatan laki-
laki, pemandangan dan lainnya apabila ada pesanan. 
Pada awal perjalanan Agus Wiryawan menjadi seorang pelukis, ia masih 
bertempat tinggal bersama orang tua di Boyolali. Pada saat itu pula ia merasa 
banyak waktu luang yang masih tersia-siakan, terutama pada malam hari. 
Kemudian Agus Wiryawan mencari kesibukan lain untuk mengisi waktu tersebut. 
Beberapa saat kemudian ia mendapatkan pekerjaan di BRI Turisari Pasar Nongko 
sebagai Security. 
Setelah merasakan telah siap dan telah memiliki pekerjaaan yang tetap, 
kemudian Agus Wiryawan kembali mencari gadis pujaan hati yang akan dijadikan 
 pendamping hidup. Perjalanan berakhir setelah Agus Wiryawan menemukan 
gadis pujaan hati yang bernama Yunita Dewi Utami, yang sampai sekarang telah 
menjadi istrinya. Setelah menikah Agus Wiryawan bersama istri tercinta pindah 
rumah yang berlokasi di Perumahan Klodran Indah Jl. Jambu IV, RT 03/ III 
Klodran Colomadu Karanganyar hingga saat ini. Di sana mereka dikaruniai 
seorang putra yang bernama Ivan Rizki Wiryawan yang sekarang duduk di 
bangku kelas 1 SD Negeri 2 Sumber Surakarta.  
Teras rumah baru Agus Wiryawan yang berukuran 3 x 2 m dijadikan 
studio mini. Selain berkarya lukis sendiri di studio mini berukuran 3 x 2 m ini, 
kadang ia membuat karya lukis bersama teman sesama seniman. Selain memiliki 
keahlian di bidang seni lukis realis, Agus Wiryawan juga keahlian dalam 
membuat patung. Patung karya Agus Wiryawan antara lain patung TNI yang 
terletak di Asrama CPM Surakarta dan patung Joko Tarub yang di buat pada salah 
satu Hotel di Semarang. Selain itu ia juga membuat beberapa patung di rumah, 
antara lain patung Batman, Hulk, patung kepala manusia setengah robot dalam 
film terminator, patung torso wanita, mobil Batman dan sebagainya. Akan tetapi 
membuat patung hanya sekedar hoby dalam mengisi waktu luang, bukan mata 
pencaharian pokok. Sampai saat ini Agus Wiryawan masih aktif dalam berkarya 
seni lukis, sehingga ia patut diperhitungkan dalam jajaran komunitas seniman di 
Surakarta. 
Kemudian Agus Wiryawan bergabung bersama Kelompok Pelukis 
Pujosari Taman Sriwedari Surakarta dan melakukan beberapa kali pameran secara 
kelompok. Setelah beberapa lama berkarya dan mengikuti pameran kelompok 
dengan Kelompok Pelukis Pujosari ia merasa sedikit bosan. Selanjutnya Agus 
Wiryawan bergabung dengan Kelompok lima dan mengadakan pameran 
kelompok di kota-kota besar seperti Yogyakarta, Bandung, Jakarta dan 
sebagainya. Dengan bergabungnya Agus Wiryawan beserta Kelompok Lima 
bukan berarti Agus Wiryawan lepas dari Kelompok Pelukis Pujosari. Ia masih 
aktif pameran bersama Kelompok Pelukis Pujosari, walaupun kapasitasnya 
berkurang. Sampai sekarang Agus Wiryawan masih aktif dalam berkarya serta 
mengadakan pameran kelompok. Selain Kelompok Pelukis Pujosari dan 
 Kelompok Lima, telah banyak kelompok pelukis lain yang diikuti dalam pameran 
kelompok. 
Agus Wiryawan juga pernah sekali mengadakan pameran lukisan yang 
bertaraf Internasional yang diselenggarakan di Wonogiri pada tahun 1998. 
Sebagian besar karya yang dipamerkan Agus Wiryawan telah dikoleksi oleh 
penggemar seni, bahkan ada beberapa karya yang dikoleksi oleh warga Negara 
Malaysia. Setelah pameran tersebut ia masih berhubungan dengan pihak Malaysia 
dan beberapa kali memesan lukisan. Namun karena ada kecurangan dari pihak 
pemesan pada akhir-akhir ini hubungan tersebut dihentikan. Dengan terhentinya 
hubungan tersebut tidak berarti berhenti pula pemesanan terhadap karya lukis 
Agus Wiryawan, dikarenakan masih banyak penggemar seni yang berasal dari 
dalam negeri. 
 
C. Tema Lukisan Realis Karya Agus Wiryawan 
Tema sebagai sebuah pokok persoalan yang terdapat di dalam sebuah 
karya lukisan mempunyai peranan yang sangat penting. Melalui tema, 
pengalaman, emosi dan ide seniman dapat dimunculkan dan disalurkan. Dalam 
menentukan sebuah tema dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor yang 
berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat sekitar, maupun faktor 
yang berasal dari latar belakang pendidikan seniman. 
Seperti telah dibahas di atas, berdasarkan pengaruh lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat sekitar, dan latar belakang pendidikan, maka Agus 
Wiryawan menyimpulkan bahwa pada dasarnya semua objek yang ada di alam ini 
adalah sama dan tidak boleh dibeda-bedakan. Semua objek yang ada di muka 
bumi dapat menjadi sebuah sumber inspirasi dalam menentukan tema pada sebuah 
karya lukisan. Pada hakekatnya melukis adalah menggali keindahan yang ada di 
muka bumi dan kebenaran objek yang dilihat serta menuangkan kreativitas dan 
kemampuan artistik kedalam sebuah media. 
Lebih lanjut untuk menemukan kekhasan lukisannya, maka Agus 
Wiryawan lebih sering melukis aktivitas kehidupan manusia, khususnya aktivitas 
kaum perempuan, seperti mengasuh anak, bermain seruling, memasak, meracik 
 jamu, mencari air, berjualan di pasar, bekerja memecah batu, belajar seruling dan 
sebagainya. Namun demikian, sebagai seorang seniman Agus Wiryawan dituntut 
harus mampu melukis dengan tema lain, sesuai dengan perkembangan seni dan 
kehendak dari penggemar karya seni.  
Namun demikian dalam tema yang begitu sederhana tersebut, Agus 
Wiryawan mampu untuk menampilkan variasi bentuk yang luar biasa dan 
mengagumkan. Variasi tersebut dapat menguatkan bahwa Agus Wiryawan 
bukanlah pelukis yang monoton. Hal tersebut dapat dibuktikan pada beberapa 
contoh karya yang disajikan, antara lain yang berjudul: Air Kehidupan, Bakul 
Jamu, Belajar Suling, Bermain Suling I, Bermain Suling II, Kasih Ibu I, Kasih Ibu 
II, Meracik Jamu, Pasar, Pemecah Batu. 
 
D. Alat dan Bahan Dalam Membuat Lukisan Realis Agus Wiryawan 
Alat yang digunakan Agus Wiryawan dalam berkarya yaitu easel, piring 
palet, pisau palet dan kuas lukis berukuran terkecil hingga terbesar untuk 
membuat goresan yang terkecil hingga terbesar pula. 
Sedangkan bahan yang digunakan Agus Wiryawan dalam berkarya 
adalah dengan menggunakan media kanvas, cat minyak merk Amsterdam, Greco, 
Rembran dan minyak cat minyak merk Greco. Selain itu pernah pula Agus 
Wiryawan berkarya menggunakan media kertas, pensil, pensil warna, konte, 
pastel, tinta, cat poster dan cat air. Sedangkan cat minyak yang biasa digunakan 
Agus Wiryawan dalam membuat warna dasar adalah cat minyak merk Greco. 
 
E. Teknik Pembuatan Lukisan Realis Karya Agus Wiryawan 
2. Tahapan Dalam Proses Penciptaan Lukisan Realis Agus Wiryawan 
Dalam teknik pembuatan lukisan realis karya Agus Wiryawan terdiri 
dari tiga tahapan. Tahap pertama yaitu pencarian ide dilakukan oleh Agus 
Wiyawan dengan cara mengosongkan pikiran, selanjutnya berkonsentrasi pada 
penentuan tema yang tepat dan matang. Pada garis besarnya Agus Wiryawan 
melukis dengan tema realita kehidupan sosial dan aktivitas manusia yang 
kebanyakan perempuan. Setelah tema benar-benar tepat dan matang, kemudian 
 mengadakan pencarian objek yang akan dilukis. Objek yang digunakan oleh Agus 
Wiryawan kebanyakan difoto terlebih dahulu. Setelah mempersiapkan alat dan 
bahan yang diperlukan, seperti easel, palet, pisau palet, kanvas, cat minyak dan 
kuas cat minyak, maka Agus Wiryawan memulai dengan membuat warna dasar 




Gambar 1. Alat Lukis (Kuas cat minyak, Pisau palet dan Piring palet) 





Gambar 2. Bahan Lukis (Cat minyak dan Minyak cat minyak) 
(Sumber: Dokumentasi berupa foto oleh Heru Setyawan) 
    
 
Gambar 3. Spanram dan Kain Kanvas 




   
 
Gambar 4. Easel dan Kain Kanvas di atas Easel 
 (Sumber: Dokumentasi berupa foto oleh Heru Setyawan) 
 Tahap berikutnya adalah tahap menyempurnakan, mengembangkan dan 
memantabkan gagasan awal (elaboration and refinement). Penyempurnaan,  
pengembangan dan pemantapan ide atau gagasan awal dilakukan sedemikian rupa 
sehingga akan mempermudah proses pemindahan objek kedalam media kanvas 
dengan bantuan alat dan bahan serta teknik tertentu yang dilakukan menggunakan 
bantuan kamera. Objek yang akan dilukis difoto terlebih dahulu. Dari hasil photo 
selanjutnya dibuat warna dasar bentuk global. Dengan demikian akan diperoleh 
bentuk dengan mudah sesuai keinginan seniman. Teknik dalam karya lukis 
merupakan bentuk keahlian khusus dari pribadi seniman yang mereka dapat dari 
pengalaman-pengalaman pribadi, pendidikan dan pengaruh lingkungan yang 
mereka peroleh dan dihayati. Dengan ketinggian teknik melukis yang telah 
ditekuni selama bertahun-tahun serta pemahaman yang prima akan bentuk-bentuk, 
proporsi dan keseimbangan, Agus Wiryawan dengan segenap kreativitas yang 
dimiliki mampu menciptakan sebuah karya lukis realis yang memiliki 
karakteristik tersendiri dan lain dari pada yang lain. 
Proses penciptaan lukisan realis Agus Wiryawan dengan cara 
konvensional, yaitu dengan cara mencampurkan cat ke dalam piring palet 
menggunakan kuas cat minyak maupun pisau palet untuk memperoleh warna yang 
realis, kemudian warna tersebut ia gunakan untuk membuat goresan yang 
mengarah dan berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkan detail-detail 
objek secara realis. Jarang sekali Agus Wiryawan menggunakan warna tuble 
karena warnanya tidak akan sesuai dengan warna objek asli. Ia lebih sering 
membuat warna sendiri menggunakan komposisi cat minyak sesuai yang 
diinginkan. Untuk memperoleh warna seputar kuning dan biru seperti: kuning 
muda, kuning tua, biru, biru tua, biru muda, hijau muda, hijau tua, kuning 
kehijauan, biru kehijauan digunakan cat minyak merk Amsterdam warna biru dan 
kuning serta cat minyak merk Winton warna putih yang kesemuanya dicampur 
dengan minyak cat merk Greco dengan komposisi sesuai yang dibutuhkan. Untuk 
memperoleh warna seputar merah dan biru seperti: ungu tua, ungu muda violet, 
merah muda, merah tua, merah kebiruan, ungu kebiruan digunakan cat minyak 
merk Winton warna biru dan putih serta cat minyak merk Amsterdam warna 
 merah yang dicampurkan dengan minyak cat merk Greco di atas piring palet. 
Untuk memperoleh warna seputar merah dan kuning seperti: kuning kemerahan, 
jingga muda, jingga tua, merah kekuningan menggunakan cat minyak merk 
Amsterdam warna kuning dan merah serta cat minyak merk Winton warna putih 
yang kesemuanya dicampur dengan minyak cat merk Greco sesuai dengan 
kebutuhan. Untuk memperoleh warna yang lebih cerah Agus Wiryawan 
menggunakan cat minyak merk Winton warna putih, sebaliknya untuk membuat 
warna yang kusam atau lebih gelap digunakan cat merk Amsterdam berwarna 
hitam.  
 
        
 
Gambar 5. Proses Pencampuran Warna 
 (Sumber: Dokumentasi berupa foto oleh Heru Setyawan) 
 
Agus Wiryawan biasa menggunakan cat minyak merk Greco dalam 
pembuatan warna dasar. Namun tidak menutup kemungkinan apabila dalam 
lukisan Agus Wiryawan hanya menggunakan satu macam cat minyak, baik merk 
Greco, Asterdam maupun Rembran sesuai dengan pesanan dari pelanggan. 
Setelah warna yang sesuai ditemukan kemudian baru digoreskan dengan sapuan 
kuas yang mengarah sesuai bentuk dan detail objek serta realis di atas kanvas. 
 Agus Wiryawan  melakukan hal tersebut secara rutin tanpa unsur emosional dan 
tanpa tambahan ekspresi dari jiwa. Apa yang dilukis Agus Wiryawan semata-mata 
murni realita atau kenyataan tanpa ditambah maupun dikurangi. Dengan 
menggunakan kemampuan estetik dari pengalaman yang dimiliki Agus 
Wiryawan, maka objek yang dilukis akan dengan mudah diwujudkan di atas 
media kanvas. 
Tahapan yang terakhir adalah menuntaskan proses penciptaan objek ke 
dalam media kanvas, dimulai dengan proses pembuatan sketsa, proses pembuatan 
warna dasar, proses mempertebal warna dasar dan diakhiri dengan proses 
finishing dengan cara mencantumkan jati diri seniman (Agus Wiryawan) beserta 
tahun pembuatan karya lukis, dibahas sebagai berikut: 




Gambar 6. Proses Pembuatan Sketsa 
 (Sumber: Dokumentasi berupa foto oleh Heru Setyawan) 
 Sketsa lukisan dengan judul ”Penjual Sayuran” dibuat dengan goresan 
kuas cat lukis secara langsung pada sebidang kanvas berukuran 40 x 60 cm 
menggunakan cat minyak merk Amsterdam warna kuning Azo Yellow Light. 
 
b. Proses Pembuatan Warna Dasar 
 
    
 
Gambar 7. Proses Pembuatan Warna Dasar 
 (Sumber: Dokumentasi berupa foto oleh Heru Setyawan) 
 
Setelah sketsa selesai dibuat, langkah berikutnya adalah membuat warna 
dasar lukisan. Pertama kali yang dilakukan oleh Agus Wiryawan adalah membuat 
warna dasar kulit manusia menggunakan cat minyak merk Greco Ochre 34 (warna 
coklat) yang dicampur dengan sedikit minyak cat minyak merk Greco dengan 
goresan yang tipis.  
 Tahap berikutnya yaitu membuat warna dasar rambut menggunakan cat 
minyak merk Greco Ivory Black. Kemudian warna dasar sayuran menggunakan 
cat minyak merk Greco Most Green 12 (wana hijau lumut) yang sebagian 
dikombinasikan dengan cat minyak merk Asmterdam Azo Yellow Light (warna 
kuning), sehingga nampak lebih hijau muda. Untuk bangunan gedung pasar yang 
tampak sedikit juga dibuat menggunakan cat minyak merk Greco Ivory Black 
(warna hitam) yang dikombinasikan dengan Titanium White (warna putih) cat 
minyak merk Winton. Warna biru pada baju di buat menggunakan cat minyak 
merk Greco Russian Blue. Warna langit dibuat dengan  kombinasi antara warna 
putih Titanium White cat minyak merk Amsterdam, biru Ultra Marine dan merah 
Carmine Red cat minyak merk Greco, sehingga menghasilkan biru keunguan 
menggunakan cat minyak merk Greco. Dan untuk warna dasar yang terakhir, 
yaitu warna kayu pada bagian bawah dibuat menggunakan warna dasar cat 
minyak merk Greco Ivory Black 44 yang dicampurkan dengan Most Green 12 
(wana hijau lumut), sehingga warnanya menjadi hijau kehitam-hitaman. 
Setiap tahap dalam pembuatan warna dasar, cat minyak yang dipakai 
selalu dicampur dengan sedikit minyak cat minyak serta digoreskan dengan tipis 
di atas sebidang kain kanvas berukuran 40 x 60 cm ini. Hal ini bertujuan agar cat 
minyak yang digoreskan dapat merata, tidak terlalu boros dan cepat kering. 
Setelah warna dasar selesai dibuat, kemudian proses pembuatan lukisan ini 
berhenti selama satu hari. Hal ini bertujuan untuk memastikan warna dasar yang 
dibuat oleh Agus Wiryawan telah benar-benar kering, sehingga sewaktu warna 









 c. Proses Mempertebal Warna Dasar 
 
      
 
Gambar 8. Proses Pembuatan Mempertebal Warna Dasar  
(Sumber: Dokumentasi berupa foto oleh Heru Setyawan) 
 
Setelah warna dasar lukisan benar-benar sudah kering, proses pembuatan 
lukisan ini dilanjutnya dengan mempertebal warna dasar. Tahap pertama dalam 
proses ini adalah mempertebal pada bagian kepala. Pertama-tama Agus Wiryawan 
membuat campuran cat minyak merk Greco Ochre 34 (warna coklat) dengan cat 
minyak merk Winton Carmine Red (warna Merah) dan Titanium White (warna 
putih) serta sedikit warna biru Prussian Blue dan warna kuning Lemon Yellow cat 
minyak merk Amsterdam. Selanjutnya warna tersebut digoreskan pada bagian 
kepala dan leher seperti yang tampak pada gambar. Pada sisi wajah yang terkena 
cahaya dibuat dengan komposisi Titanium White dan Lemon Yellow yang lebih 
banyak, sedangkan pada posisi wajah yang kurang mendapatkan cahaya 
 diperbanyak dengan Ochre dan Carmine red. Kemudian dengan teknik goresan 
yang telah dikuasai, Agus Wiryawan membuat proporsi dan anatomi wajah 
dengan detail objek apa adanya tanpa dibuat-buat. Setelah detail dan proporsi 
wajah selesai dibuat, maka ia meneruskan dengan mempertebal rambut 
menggunakan cat minyak merk Greco Ivory Black, Winton Titanium White dan 
sedikit warna merah Carmine Red. Setelah rambut selesai dan telah menghabiskan 
waktu seharian untuk membuat detai wajah, maka proses pembuatan lukisan ini 
dihentikan kembali dan dilanjutkan hari berikutnya. 
Tahap berikutnya Agus Wiryawan mempertebal warna pakaian. Warna 
yang digunakan adalah warna biru Russian Blue dan pada yang bagian terang 
dikombinasikan dengan Titanium White cat minyak merk Winton. Untuk 
membuat parnak-pernik warna putih pada baju dan kain putih yang dipakai subjek 
juga menggunakan Titanium White. Tahap berikutnya mempertebal warna dasar 
pada bagian tangan dan kaki. Warna yang digunakan pada bagian ini sama dengan 
warna yang digunakan pada bagian kepala, yaitu cat minyak merk Greco Ochre 
34, Winton Carmine Red, Titanium White dan Amsterdam Prussian Blue serta 
Lemon Yellow. 
Setelah subjek sebagai centre interest selesai dibuat proses berikutnya 
adalah mempertebal warna dasar back ground.  Untuk back ground kain warna 
putih dipertebal menggunakan cat minyak merk Amsterdam Titanium White. 
Warna hijau muda menggunakan komposisi cat minyak merk Greco Most Green 
12 dicampur dengan Winton Titanium White. Kemudian warna pada sayur 
menggunakan cat minyak merk Greco Most Green, Ivory Black, Winton Titanium 
White, Carmine Red dan Amsterdam Lemon Yellow. Untuk gedung bangunan 
menggunakan cat minyak merk Greco Ivory Black, Amsterdam Ultra Marine, 
Carmine Red dan Winton Titanium White. Pada bagian langit dipertebal 
menggunakan cat minyak merk Greco Cobalt Blue 19, Amsterdam Prussian Blue, 
Carmine red dan Winton Titanium White. Kemudian untuk warna kayu yang 
sedikit terlihat di bagian sudut kiri bawah dipertebal menggunakan cat minyak 
merk Greco Ochre 34, Ivory Black 44, Amsterdam Lemon Yellow dan Carmine 
Red.  
 Dalam tahap mempertebal warna dasar inipun dalam pemakaian minyak 
cat minyak dengan komposisi yang sedikit agar warna yang dihasilkan dapat 
cerah dan tidak luntur. Setelah semua warna dasar selesai dipertebal, proses 
berikutnya adalah merapikan bagian-bagian yang tidak segaja terkena goresan 
kuas dengan cat minyak warna lain, sehingga lukisan terlihat semakin rapi dan 
detail objek akan lebih tampak.  
 
d. Proses Finishing 
 
     
 
Gambar 9. Proses Finishing ”Penjual Sayuran” Oil on Canvas, 40 x 60 cm (2007) 
(Sumber: Dokumentasi berupa foto oleh Heru Setyawan) 
 
Proses finishing dilakukan dengan membubuhi nama seniman, dalam hal 
ini Agus Wiryawan beserta tahun pembuatan lukisan menggunakan cat warna 
merah Amsterdan Carmine Red. Lukisan yang telah finishing siap unruk diberi 
 pigura yang biasanya Agus Wiryawan pesan sendiri pada temannya di Taman 
Hiburan Rakyat (THR) Sriwedari Surakarta. Selanjutnya lukisan ini telah siap 
untuk dipamerkan maupun untuk dijual pada penggemar seni. 
 
3. Visualisasi Karya Lukis Realis Agus Wiryawan 
Visualisasi merupakan penjabaran sesuatu yang bisa dilihat dan diraba. 
Dalam hal ini visualisasi penjabaran karya dalam bentuk lukisan karya Agus 
Wiryawan yang beraliran realis dari bermacam-macam tema dan judul, tahun 
pembuatan serta media yang digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan 10 
karya lukis Agus Wiryawan yang dijadikan sebagai bahan acuan. Karya-karya 
yang dijadikan acuan atau bahan penelitian adalah karya lukis beraliran realis 
yang dibuat pada periode 2001–2003 berdasarkan kepuasan batin seniman, 
bertemakan aktivitas kegiatan perempuan, bukan repro/bajakan, karya yang 
dianalisa berdasarkan warna, masih ada dokumentasinya dan tidak untuk karya 
lukis lain, yang merupakan pesanan dari penggemar seni maupun karya yang 
memiliki tema lain. Lebih lanjut dianalisa sebagai berikut:  
 
 
Gambar 10. “Pasar” Oil on Canvas, 70 x 110 cm (2001) 
  (Sumber: Dokumentasi berupa foto oleh Heru Setyawan) 
“Pasar” merupakan salah satu judul karya lukis realis Agus Wiryawan. 
Selain terdapat beraneka posisi dan aktivitas, komposisi warna yang beraneka 
ragampun terpampang pada lukisan Agus Wiryawan yang satu ini. Lukisan ini 
bertemakan aktivitas kegiatan manusia sehari-hari yang sedang melakukan 
aktivitas jual beli untuk memenuhi kebutuhan hidup di sebuah lingkungan pasar 
tradisional. Lukisan ini di buat berdasarkan realita yang ada pada sebuah pasar 
tradisional yang terletak di daerah Nusukan. 
Lukisan ini nampak lain dari pada yang lain karena centre interest 
(aktivitas jual beli) yang mendominasi hampir seluruh bagian pada sebidang 
lukisan kanvas ini. Sedangkan latar belakang pada lukisan ini adalah barang-
barang yang diperjual belikan serta jelas tampak lebih sedikit jika dibandingkan 
dengan centre interest. 
Proses pewarnaan dimulai dengan warna dasar biru, hijau, hitam, merah 
dan kuning cat minyak merk Greco. Lebih lanjut warna tersebut dikombinasikan 
dengan warna coklat dan merah cat minyak merk Amsterdam sebagai warna kulit, 
sedangkan warna biru, merah, hitam, hijau, kuning  dan putih cat minyak merk 
Winton untuk mewarnai pakaian dan barang yang diperjualbelikan di pasar. 
Pengolahan warna dengan teknik tinggi yang telah dikuasai oleh Agus 
Wiryawan membuat lukisan ini tampak lebih hidup seperti objek asli. Suasana 
seperti ini sering kita jumpai disebuah pasar tradisional, akan tetapi sudut pandang 
yang dipilih Agus Wiryawan sebagai objek dalam penciptaan lukisan ini memang 




Gambar 11. “Pemecah Batu” Oil on Canvas, 70 x 90 cm (2001) 
 (Sumber: Dokumentasi berupa foto Oleh Heru Setyawan) 
 
Lukisan Agus Wiryawan yang berjudul “Pemecah Batu” bertemakan 
aktivitas manusia, dalam hal ini sosok figur seorang ibu yang sedang bekerja 
membanting tulang dengan sepenuh tenaga yang dimiliki guna memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga. Kombinasi warna dan gelap terang yang ada tanpa 
dibuat-buat ini semakin memperjelas kedudukan objek sebagai centre interest 
dalam lukisan realis ini. 
Sesosok ibu yang sedang bekerja keras membanting tulang demi 
memenuhi kebutuhan dan kelanjutan hidup keluarga dimunculkan kembali oleh 
Agus Wiryawan dalam lukisan ini, dengan pemilihan objek serta realita 
kehidupan sosial yang berbeda. Aktivitas manusia sehari-hari, khususnya kaum 
perempuan dalam kehidupan sosial memang membuat Agus Wiryawan lebih 
tertarik untuk diabadikan dalam sebidang kain kanvas dengan goresan yang lugas, 
rapi dan realis tanpa penambahan ekspresi dan imajinasi. 
 Proses pewarnaan pada lukisan ini dimulai dengan warna dasar biru, 
coklat dan hitam cat minyak merk Greco dengan polesan tipis untuk objek 
manusia dan warna dasar kuning serta coklat muda cat minyak merk Greco 
sebagai latar belakang. Warna kulit dibuat coklat sawo matang kombinasi antara 
warna kuning, merah dan coklat cat minyak merk Amsterdam. Warna biru tua dan 
putih cat minyak merk Winton dipakai untuk warna kebaya, kombinasi coklat dan 
hitam untuk kain penutup kepala serta biru cat minyak merk Amsterdam untuk 
warna pakaian. Sedangkan untuk latar belakang dengan warna dasar kuning pada 
lukisan ini dipertebal menggunakan kombinasi warna coklat tua, putih dan kuning 
cat minyak merk Amsterdam untuk tanah, keranjang, gagang skop, gagang palu 
dan karang. Untuk bebatuan dan besi skop warna dasar kuning dikombinasikan 
dengan coklat, merah, biru dan hitam cat minyak merk Winton. 
Pengolahan warna dengan teknik tinggi yang dikuasai oleh Agus 
Wiryawan membuat lukisan ini lebih hidup seperti objek asli yang dilukis. 
 
 
Gambar 12. “Air Kehidupan”  Oil on Canvas, 70 x 90 cm (2002) 
 (Sumber: Dokumentasi berupa foto oleh Heru Setyawan) 
 Karya lukis Agus Wiryawan yang berjudul “Air Kehidupan”, dengan 
tema aktivitas kehidupan manusia, dalam hal ini seorang ibu tua yang sedang 
mencari air untuk menghidupi keluarga, yang ditemani oleh salah satu anaknya. 
Di sekeliling ibu tua yang sedang mencari air terdapat berbagai bervariasi bentuk 
background, seperti: gerabah, sumber mata air, dan bebatuan di sekeliling sumber 
mata air tersebut. Penampakan figur manusia, dalam hal ini ibu tua sangat jelas 
mengandung makna dan mengajak pengamat ke arah pesan yang disampaikan 
Agus Wiryawan. Dalam hal ini ia mengungkapkan dengan cara apa adanya 
berdasarkan realita yang ada dalam kehidupan sosial, yaitu penggambaran 
tanggung jawab seorang ibu yang besar dalam menghidupi keluarga. Dalam 
realita kehidupan sosial perjuangan seorang ibu untuk menghidupi keluarga 
memang sangat berat, apalagi disaat anak mereka masih kecil. 
Proses pewarnaan dimulai dengan membuat warna dasar menggunakan 
cat minyak merk Greco warna merah, putih, biru dan kuning dengan tipis. 
Langkah selanjutnya membuat warna coklat sawo matang dari campuran cat 
warna kuning, merah dan biru cat minyak merk Winton sebagai warna kulit. 
Kemudian untuk warna pakaian digunakan cat minyak merk Amsterdam warna 
putih, biru, merah serta warna hitam untuk rambut. Kemudian untuk background 
digunakan warna merah, putih, biru, sedikit warna kuning dan warna coklat tua 
cat minyak merk Amsterdam. 
Background dengan warna sebagian lebih terang dan sebagian lagi lebih 
gelap yang ada dalam lukisan sangat berguna untuk memperjelas centre interest. 
Bentuk figur gerabah, sumber mata air dan bebatuan dilukiskan secara apa adanya 
dan dengan teknik pengolahan warna tingkat tinggi sehingga hasilnya menyerupai 
warna asli. Sapuan kuas dengan tekstur yang lugas dan apa adanya menghasilkan 
komposisi seimbang pada sebidang lukisan realis di atas kanvas ini. 
 
  
Gambar 13. “Belajar Suling” Oil on Canvas, 70 x 90 cm (2002) 
(Sumber: Dokumentasi berupa foto oleh Heru Setyawan) 
 
“Belajar Suling” merupakan salah satu karya lukis Agus Wiryawan yang 
bertemakan aktivitas manusia dalam realitas kehidupan sosial. Figur laki-laki dan 
perempuan hadir dalam format besar dan sedang duduk berduaan. Figur wanita 
sedang asyik belajar suling ditemani seorang laki-laki pemain suling yang sedang 
mengajarinya. Laki-laki itu mencermati dengan serius setiap gerak tangan dan 
teknik meniup suling yang diajarkan kepada wanita tersebut. 
Dalam lukisan ini warna coklat tua, coklat muda dan biru yang 
digunakan sebagai latar belakang semakin mempertegas keberadaan objek. 
Realita keseriusan dari figur perempuan yang sedang belajar bermain suling dan 
laki-laki yang serius mengajari wanita tersebut merupakan salah satu gambaran 
dari kondisi kehidupan sosial masyarakat yang berhasil diungkap Agus Wiryawan 
dalam media kanvas. 
 Seperti biasa pada proses awal penggarapan warna lukisan menggunakan 
cat minyak merk Greco warna merah, coklat, biru, hitam  dan kuning secara tipis 
sebagai warna dasar. Selanjutnya warna coklat sawo matang kombinasi antara 
warna coklat, putih dan merah cat minyak merk Amsterdam digunakan dalam 
pewarnaan kulit figur manusia. Kemudian untuk pakaian yang di kenakan subjek 
adalah kombinasi dari warna hitam, putih, coklat muda, coklat tua dan warna biru 
cat minyak merk Winton. Sedangkan background tersusun dari kombinasi warna 
coklat muda, coklat tua, merah, hitam dan sedikit warna biru cat minyak merk 
Amsterdam. 
Pengolahan warna dalam lukisan ini dibuat semaksimal mungkin oleh 
Agus Wiryawan sesuai dengan warna asli objek dan tanpa rekayasa, imajinasi dan 
ekspresi guna meningkatkan nilai artistik dan estetik karya ini. 
 
 
Gambar 14. “Bermain Suling I”  Oil on Canvas, 70 x 90 cm ( 2002) 
 (Sumber: Dokumentasi foto berupa oleh Heru Setyawan) 
 Lukisan Agus Wiryawan yang berjudul “Bermain Suling I” 
memunculkan kembali tema aktivitas kegiatan wanita. Figur wanita tersebut juga 
dihadirkan dalam format besar yang sedang duduk sambil bermain suling dalam 
kegelapan malam, ditemani sebatang lilin kecil yang menyala dan memancarkan 
cahaya. 
Proses pewarnaan lukisan ini dimulai dengan membuat warna dasar 
menggunakan cat minyak merk Greco merah, kuning dan hitam tipis. Lebih lanjut 
untuk pengolahan warna kulit, warna dasar kuning dipoles menggunakan warna 
merah, coklat tua, putih dan hitam cat minyak merk Winton. Warna hitam untuk 
rambut, merah untuk pakaian kemben dan kombinasi coklat dengan hitam cat 
minyak merk Amsterdam untuk kain jarik. Warna latar belakang bagian atas 
kombinasi antara warna merah dan kuning cat minyak merk Amsterdam, sehingga 
menjadi kuning kemerahan seperti warna cahaya lilin yang menyala redup. 
Sedangkan latar belakang bagian bawah dengan warna hitam cat minyak merk 
Winton. Lebih lanjut untuk warna seruling dan meja dengan kombinasi antara 
coklat, kuning dan putih cat minyak merk Amsterdam. 
Warna gelap hadir tanpa dibuat-buat pada latar belakang bagian bawah  
semakin memperjelas keberadaan objek serta menjadi nilai estetik dan artistik 
tersendiri pada sebidang lukisan ini. Unsur terang yang muncul tanpa rekayasa 
berdasarkan realita yang ada pada latar belakang bagian atas lukisan inipun juga 
menambah nilai artistik. Menurut Agus Wiryawan, unsur gelap terang sangat 
berpengaruh dan semakin memperkuat kualitas lukisan. Namun demikian sebagai 
seorang pelukis realis ia tidak merekayasa warna maupun unsur gelap terang. 
Untuk memperoleh lukisan yang demikian ia hanya bermain terhadap penataan 
objek yang akan di lukis.  
 
  
Gambar 15. “Bermain Suling II” Oil on Canvas, 70 x 90 cm (2002) 
 (Sumber: Dokumentasi Katalog difoto kembali oleh Heru Setyawan) 
 
“Bermain Suling II” juga merupakan sebuah judul dari salah satu lukisan 
Agus Wiryawan yang bertemakan aktivitas wanita. Figur wanita hadir kembali 
dalam format besar. Background dibuat Agus Wiryawan dengan taburan berbagai 
warna seperti coklat tua, coklat muda, hijau, orange dan merah. Dalam lukisan 
yang satu ini memang agak lain dari pada yang lain karena lukisan ini merupakan 
pesanan dari salah satu penggemar seni lukis. Dalam lukisan ini terdapat 
penambahan unsur ekspresi yang terletak pada permainan warna dalam 
pengolahan  latar belakang, sehingga semakin mempertegas keberadaan objek.  
Objek Wanita yang memainkan suling kesayangan dengan penuh 
semangat dan hati-hati merupakan salah satu realita dalam kehidupan dimana  
wanita tersebut sangat berhati-hati dalam menggunakan dan memperlakukan 
barang kesayangan, dalam hal ini suling kesayangan. 
 Pewarnaan objek dimulai dengan warna dasar kuning, hijau, hitam dan 
putih cat minyak merk Greco yang kemudian ditebalkan dengan kombinasi warna 
merah, putih dan coklat cat minyak merk Amsterdam untuk warna kulit manusia. 
Warna hitam digunakan untuk rambut, sebagian latar belakang dan kain jarik yang 
dikombinasikan dengan warna putih dan coklat yang juga menggunakan cat 
minyak merk Amsterdam. Sedangkan kombinasi oranye dan hijau cat minyak 
merk Winton dipakai untuk warna pakaian dalam. Lebih lanjut warna coklat 
kemerahan untuk seruling, serta kombinasi warna merah, putih, biru, coklat dan 
hitam untuk latar belakang menggunakan cat minyak merk Greco. 
 
 
Gambar 16. “Meracik Jamu” Oil on Canvas, 80 x 100 cm (2002) 
 (Sumber: Dokumentasi berupa foto Oleh Heru Setyawan) 
 
Karya lukis dengan tema aktivitas manusia, utamanya aktivitas 
perempuan dengan judul “Meracik Jamu” ini merupakan salah satu karya terbaik 
yang pernah diciptakan Agus Wiryawan. Selain benar-benar mirip dengan objek 
yang di foto secara langsung, teknik pengolahan warna yang tinggi, komposisi 
 yang seimbang dan anatomi tubuh yang proporsional dalam lukisan ini semakin 
menambah nilai artistik. Pemilihan dan penataan objek yang disengaja membuat 
lukisan ini menjadi lebih berbobot dan lebih sempurna.  
Penggambaran dalam format besar yang secara detail, proporsional dan 
seimbang serta pengolahan warna dengan teknik tinggi, namun tetap berdasarkan 
realita objek yang ada tanpa penambahan ekspresi dan imajinasi dalam membuat 
lukisan sehingga lukisan realis ini tampak lebih hidup. 
Proses pewarnaan dimulai dengan warna dasar kuning, merah, hijau dan 
coklat cat minyak merk Greco. Kemudian warna dasar dipertebal menggunakan 
warna coklat, merah, putih dan kuning untuk kulit, warna merah dan hitam untuk 
kain kemben serta bibir, warna hitam untuk rambut dan kain jarik yang 
dikombinasikan dengan warna coklat cat minyak merk Amsterdam. Kemudian 
untuk warna tanaman hias kombinasi antara warna putih dan hijau cat minyak 
merk amsterdam. Sedangkan warna dasar coklat pada latar belakang yang 
dominan dikombinasikan dengan warna hitam untuk membuat warna kayu jati 
yang tua serta sedikt warna putih, hijau, merah dan kuning pada bahan dan alat 
pembuat jamu menggunakan cat minyak merk Winton. 
Objek wanita berpakaian jawa menggunakan kemben warna merah yang 
sedang bekerja meracik jamu dengan lemah lembut merupakan cerminan wanita 
jawa yang lemah lembut dan giat bekerja. Warna coklat sebagai latar belakang 
yang sangat dominan dalam lukisan ini semakin memperjelas kedudukan objek 
sebagai pusat perhatian. Kombinasi warna yang ada dalam lukisan ini berdasarkan 
objek asli tanpa unsur rekayasa yang ditambahkan oleh Agus Wiryawan. 
 
  
Gambar 17. “Bakul Jamu” Oil on Canvas, 80 x 100 cm (2003) 
 (Sumber: Dokumentasi Katalog difoto kembali oleh Heru Setyawan) 
 
“Bakul Jamu” merupakan sebuah judul karya lukis Agus Wiryawan 
yang juga bertemakan aktivitas kaum perempuan. Figur wanita dengan format 
besar yang hadir dalam karya tersebut lebih kompleks dengan berpakaian adat 
Jawa, sehingga membutuhkan pertimbangan yang cukup jeli dalam proses 
pembuatan dan pengolahan warna. Esensi dan signifikan pada subjek yaitu wanita 
yang sedang duduk sambil meracik jamu yang akan dijual merupakan perlambang 
wanita jawa, dalam hal ini sebagai tanggung jawab seorang ibu yang giat bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Objek dengan warna  cerah yang 
tertuang dalam sebidang kanvas menjadikan lebih kontras dengan background 
dengan warna gelap. Figur ibu berpakaian adat Jawa merupakan centre interest 
dalam lukisan realis ini. Warna yang dihadirkan apa adanya berdasarkan realita 
yang ada dan tidak ada penambahan maupun rekayasa bentuk dalam lukisan ini. 
Dalam penciptaan lukisan ini Agus Wiryawan berusaha tidak 
mempercantik penampakan objek. Ia berusaha bersikap jujur terhadap kenyataan 
 objek yang dilihat menggunakan tingkat ketepatan yang tinggi. Ia hanya 
mengungkapkan realitas atau fakta tanpa penambahan ekspresi dan  imajinasi 
dengan cara dan teknik tinggi yang telah ia kuasai. Agus Wiryawan sangat lihai 
dalam mempermainkan berbagai warna, seperti warna merah, biru, hijau, coklat 
muda, coklat tua, putih dan kuning seperti warna yang asli. Warna-warna tersebut 
masih diperkaya dengan kombinasi dari warna-warna dasar, sehingga kelihatan 
nyata dan tampak seperti warna asli. Bagi Agus Wiryawan teknik pencampuran 
warna dianggap sangat dominan, penting dan akan menentukan kualitas karya. 
Proses pembuatan lukisan ini diawali dengan membuat warna dasar 
menggunakan cat minyak merk Greco warna merah, coklat dan kuning tipis. 
Langkah berikutnya adalah membuat warna kulit coklat sawo matang kombinasi 
anatara warna coklat, merah, putih dan kuning serta warna hitam untuk rambut 
menggunakan cat minyak merk Amsterdam. Cat minyak merk Amsterdam juga 
digunakan untuk warna pakaian dengan warna merah dan putih serta warna coklat 
muda, coklat tua dan hitam untuk kain jarik. Sedangkan komposisi warna coklat 
tua, hitam kebiru-biruan, sedikit warna putih dan hijau dipakai Agus Wiryawan 
dalam pewarnaan background menggunakan cat minyak merk Winton. 
Figur seorang ibu hadir dengan bentuk detail dan dengan anatomi tubuh 
yang proporsional. Background yang kebetulan berwarna coklat tua dan kebiru-
biruan dengan kombinasi warna hitam, sedikit putih dan hijau semakin 
mempertegas keberadaan dari objek sebagai centre interest. Peralatan dan bahan 
pembuatan jamupun tertata seperti rapi apa adanya tanpa penambahan ekspresi 
dan imajinasi seniman, namun tidak mengurangi nilai karya estetik ini. 
 
  
Gambar 18. “Kasih Ibu I” Oil on Canvas, 80 x 120 cm (2003) 
 (Sumber: Dokumentasi berupa foto oleh Heru Setyawan) 
 
Tema aktivitas kaum perempuan, dalam hal ini aktivitas seorang ibu 
yang sedang duduk sambil mengasuh bayi merupakan suguhan pada lukisan Agus 
Wiryawan yang berjudul “Kasih Ibu I”. Figur ibu yang sedang mengasuh bayi 
dibuat detail apa adanya serta hadir dalam format besar berdasarkan objek asli 
yang dilukis. Figur ibu tersebut mencurahkan segala rasa kasih sayang yang besar 
kepada si buah hati. Lembut dan penuh hati-hati, itulah realita kehidupan yang 
diungkapkan dalam “Kasih Ibu I” salah satu karya lukis realis Agus Wiryawan 
ini. 
Proses pewarnaan dimulai dengan warna dasar coklat, merah, kuning 
dan biru cat minyak merk Greco dengan tipis. Lebih lanjut warna coklat sawo 
matang dibuat untuk kulit, biru untuk pakaian ibu dan warna kuning untuk 
pakaian bayi menggunakan cat minyak merk Amsterdam. Kemudian warna dasar 
 coklat yang mayoritas diolah sedemikian rupa dengan kombinasi warna merah, 
putih, hitam dan biru untuk kain jarik serta pada latar belakang lukisan. 
Kombinasi warna dan gelap terang hadir tanpa dibuat-buat oleh Agus 
Wiryawan dalam setiap karya lukis semakin mempertegas keberadaan objek 
sebagai centre interest. Realita kehidupan yang dilukiskan Agus Wiryawan 
tentang begitu besar ungkapan kasih sayang seorang ibu kepada anak. Semenjak 
anak masih dalam kandungan hingga terlahir dan dibesarkan di dunia, ibu selalu 
memberi kasih sayang sepenuh hati.  
 
 
Gambar 19. “Kasih Ibu II” Oil On canvas, 60 x 80 cm (2003) 
 (Sumber: Dokumentasi berupa foto oleh Heru Setyawan) 
 
Lukisan Agus Wiryawan yang berjudul “Kasih Ibu II” menggambarkan 
realita sosial kehidupan dan aktivitas manusia. Lukisan bertemakan aktivitas 
kaum perempuan, dalam hal ini aktivitas seorang ibu yang mengasuh bayi. 
Penggambaran dibuat detail dan proporsional serta hadir dalam format besar 
berdasarkan sudut pandang seniman dalam melihat objek yang akan dilukis. 
 Penggarapan warna yang ada dalam lukisan inipun berdasarkan pada objek yang 
dilukis. Seperti pada lukisan sebelumnya, figur ibu tersebut memberikan segala 
rasa kasih sayang yang besar kepada si buah hati. Lembut dan penuh hati-hati, 
itulah realita pengungkapan kasih sayang seorang ibu pada salah satu karya Agus 
Wiryawan yang berjudul “Kasih Ibu II” ini. 
 Kombinasi warna dan gelap terang yang selalu hadir tanpa rekayasa dan 
pengolahan yang dibuat-buat oleh Agus Wiryawan dalam setiap karya semakin  
mempertegas centre interest. Dilihat dari segi pewarnaan Agus Wiryawan 
berusaha  mengolah dengan sebaik mungkin dan sesuai dengan objek asli yang 
dilukis. 
Proses pewarnaan pada lukisan ini dimulai dengan warna dasar merah, 
hijau, biru dan coklat cat minyak merk Greco dengan goresan tipis. Lebih lanjut 
seperti biasa warna kulit dibuat coklat kemerahan, hitam untuk rambut, merah 
muda untuk pakaian ibu dan warna biru untuk pakaian bayi menggunakan cat 
minyak merk Amsterdam. Warna dasar biru untuk latar belakang dikombinasi 
dengan warna putih, biru tua, coklat dan hijau yang diolah sedemikian rupa 
sehingga menjadi pohon pisang, padi, gunung dan langit menggunakan cat 
minyak merk Winton. Sedangkan warna dasar coklat sebagai latar belakang 
dikombinasikan dengan warna hitam dan biru cat minyak merk Amsterdam untuk 
















 BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang mewujudkan hasil penemuan dan analisis 
formal yang dilaksanakan tentang lukisan realis karya Agus Wiryawan di 
Perumahan Klodran Indah, RT 03/ III, Jl. Jambu IV Colomadu Karanganyar yang 
sesuai dengan rumusan masalah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Agus Wiryawan dalam berkarya dipengaruhi oleh kepuasan batin 
sebagai faktor utama yang kemudian didukung oleh latar belakang lingkungan 
keluarga, latar belakang pendidikan dan latar belakang lingkungan masyarakat. 
Agus Wiryawan melukis dengan tema aktivitas kehidupan manusia, 
khususnya aktivitas kaum perempuan. 
Alat yang digunakan Agus Wiryawan dalam berkarya yaitu easel, piring 
palet, pisau palet dan kuas lukis cat minyak berukuran terkecil hingga terbesar 
untuk membuat goresan yang terkecil hingga terbesar pula. Sedangkan bahan 
yang digunakan Agus Wiryawan dalam berkarya adalah dengan media kanvas, cat 
minyak merk Amsterdam, Greco, Winton dan minyak cat minyak Greco. 
Sedangkan cat minyak yang biasa digunakan Agus Wiryawan dalam membuat 
warna dasar adalah cat minyak Greco. 
Dalam teknik pembuatan lukisan realis karya Agus Wiryawan terdiri 
dari tiga tahapan. Tahap pertama yaitu pencarian ide dilakukan oleh Agus 
Wiyawan dengan cara mengosongkan pikiran, selanjutnya berkonsentrasi pada 
penentuan tema dan pencarian objek yang akan dilukis. Tahap berikutnya adalah 
tahap menyempurnakan, mengembangkan dan memantabkan gagasan awal 
(elaboration and refinement), sehingga akan mempermudah proses pemindahan 
objek kedalam media kanvas dengan bantuan alat kamera. Tahapan yang terakhir 
adalah menuntaskan proses penciptaan objek ke dalam media kanvas, dimulai 
dengan membuat warna dasar sampai dengan proses finishing dengan cara 
 mencantumkan jati diri seniman (Agus Wiryawan) beserta tahun pembuatan dan 
lukisan itu diberi pigura.  
Agus Wiryawan dalam melukis tidak menambahkan unsur emosi, 
ekspresi, distorsi dan imajinasi. Kebanyakan lukisan Agus Wiryawan adalah apa 
adanya berdasarkan realita dalam kehidupan. Keseluruhan karya lukis yang 
dihasilkan Agus Wiryawan pada periode 2001–2003 berjumlah 84 karya. Karya 
yang merupakan pesanan dari pelanggan sejumlah 53 karya, sedangkan 31 karya 
selebihnya merupakan karya yang dibuat oleh Agus Wiryawan berdasarkan 
keinginan dan kepuasan batin serta bukan pesanan dari pelanggan atau penggemar 
seni. Dari 31 karya tersebut 25 karya bertema aktivitas kegiatan wanita dan 6 
karya bertema pemandangan alam. Kebanyakan karya lukis Agus Wiryawan 
dibuat dengan ukuran 70 x 90 cm dengan objek sebagai pusat perhatian disajikan 
dalam format besar. Dalam penelitian ini mengambil 10 sampel photo karya lukis 
Agus Wiryawan dengan ketentuan hasil karya yang bukan pesanan dari 




Berdasarkan hasil penelitian di atas maka implikasi atau dampak yang 
dapat dihasilkan adalah sebagai berikut: 
 
1. Teoritis  
Dengan melakukan penelitian tentang seni lukis realis karya Agus 
Wiryawan di Perumahan Klodran Indah Jl. Jambu IV Colomadu Karanganyar 
Periode 2001–2003 merupakan salah satu tahap untuk menggali lebih dalam 
tentang seni lukis realis di Surakarta. Dengan penelitian ini akan muncul seniman 
lukis realis baru yang mampu menampilkan karya baru yang lebih berbobot 
dengan cara penguasaan ide, tema yang matang, alat dan bahan, dan proses 
pembuatan karya hingga finishing yang lebih baik. 
 
 
 2. Praktis 
Dengan adanya penelitian tentang seni lukis realis Agus Wiryawan ini 
dapat menambah wacana tentang kesenirupaan bagi seniman lukis yang lain 
maupun bagi masyarakat umum dan memberikan kontribusi berupa informasi 
tentang seni lukis realis karya Agus Wiryawan, sehingga ia akan lebih terkenal 
sebagai seniman lukis realis di Surakarta. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang karya lukis realis Agus Wiryawan 
diatas, maka disarankan sebagai berikut: 
1. Agus Wiryawan selain mengadakan pameran lukisan realis secara kelompok 
diharapkan agar berani mengadakan pameran tunggal, sehingga masyarakat 
luas lebih mengenal karya lukis realisnya. 
2. Agus Wiryawan setiap mengadakan pameran akan lebih baik jika disisipi 
sarasehan tentang karya lukis realis yang sedang dipamerkan agar masyarakat 
umum lebih mengenal dengan jelas serta mampu memahami makna yang 
terkandung di dalam karya lukis realisnya. 
3. Agus Wiryawan sebaiknya mendirikan studio lukis yang lebih besar, bahkan 
bila perlu mendirikan galery yang luas, sehingga dapat melukis dengan lebih 
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Gambar 20. Wawancara dengan pelukis Agus Wiryawan 





Gambar 21. Peneliti dengan Seniman Agus Wiryawan  
(Sumber: Dokumentasi berupa foto oleh Heru Setyawan) 
 
 
 FOTO SALAH SATU KARYA LUKIS REALIS 
AGUS WIRYAWAN BERJUDUL “PENJUAL SAYURAN”  
 
 
Gambar 22. Lukisan ”Penjual Sayuran” Oil on Canvas, 40 x 60 cm (2007) 













 BIODATA INFORMAN 
 
1. Nama    :  Agus Wiryawan (Iwan). 
2. Tempat, tanggal lahir  :  Boyolali, 19 November 1975 
3. Agama   :  Islam 
4. Pekerjaan    :  Pelukis, Scurity BRI Cabang Pasar Nongko 
5. Pendidikan   :  STM 
6. Alamat    :  Perumahan Klodran Indah, Jl Jambu IV, RT  03/ 
   III,  Karanganyar Surakarta. 
7. Perjalanan Seni   : 
a. Gelar Karya Lukis Akhir Tahun 2002 di Quality Hotel Solo, 23 Desember 
2002 – 2 Januari 2003, bersama Kelompok Pelukis Solo. 
b. Pameran Lukisan EXPO PRODUK UNGGULAN’ 99 di Graha Wisata 
Niaga Solo, 4 – 14 Maret 1999, bersama Kelompok Pelukis Solo. 
c. Pameran Nasional Seni Rupa UNS 2003 Dalam Rangka Dies Natalis UNS 
Ke XXVII di Student Centre UNS, 26 – 30 April 2003, bersama Dosen, 
Guru, Mahasiswa, Alumni dan Seniman. 
d. Gema Seni Indonesia Merdeka VII di Taman Budaya Surakarta, 1 – 10 
Oktober 2002, bersama Kelompok Pelukis Pujasari Solo. 
e. Pameran Lukisan BENGAWAN SOLO ART III di Hotel Sahid Kusuma 
Jl. Sugiyopranoto No. 20 Solo 57111, 23 Desember 2003 – 2 Januari 2004, 
bersama Himpunan Pelukis Surakarta. 
f. Pameran Lukisan Seribu Bunga di Hotel Patra Jasa Jl. Sisingamangaraja 
Semarang, 1 – 31 Agustus 2001, bersama Edo Art Gallery. 
g. Pameran Lukisan Spirit Semar di Kusuma Sahid Hotel, 1 –  6 Maret 2003 
dan di Gapuro Seni Sriwedari pada tanggal 8 – 15 Maret 2003, bersama 
Balada Semar. 
h. Pameran Lukisan Wanita di Mata Pria di Quality Hotel, 14 – 21 Juni 2003 
dan di Jl. Slamet Riyadi 275 Gapura Sriwedari Lt. atas Solo pada tanggal 
22 – 30 Juni 2003, bersama Kelompok Pelukis Pujasari. 
 i. Pameran Lukisan Ekspresi Tiga Warna di Sanggar Tiga Warna Jl. Raya 
Lenteng Agung Depok No. 12. Jakarta, bersama Kelompok Pelukis Tiga 
Warna. 
j. Pameran Lukisan Gema Seni Indonesia Merdeka Ke 8 di Aula 
LOKAPRANA WISMA PKBI Jl. Hang Jebat III/ F3 P. O. Box. 6017 
Kebayoran Baru Jakarta 12120, 15 – 19 September 2003, bersama 
Himpunan Pelukis Surakarta 
k. Dan masih banyak lagi Pameran Lukisan Kelompok yang pernah di ikuti 
oleh Agus Wiryawan, baik dengan Kelompok Pelukis yang sama maupun 






















 HASIL WAWANCARA  
 
1. Tanya : 
Kapan dan dinama Mas Agus Wiryawan dilahirkan? 
Jawab : 
Saya lahir di Boyolali pada tanggal 19 November 1975. 
2. Tanya : 
Siapa nama orang tua Mas Agus Wiryawan dan apa pekerjaannya? 
Jawab : 
a Ayah saya bernama Mulyanto, pekerjaan orang tua saya adalah PNS di 
BKKBN Karanganyar. 
a Sedangkan ibu bernama Madiningsih yang bekerja sebagai wiraswasta di 
Karanganyar 
3. Tanya : 
Mas Agus Wiryawan anak nomor berapa, berapa jumlah saudara, dimana 
tempat tinggal mereka dan apakah ada diantara saudara Mas Agus Wiryawan 
yang memiliki bakat sebagai seorang pelukis? 
Jawab :  
a Saya nomor 1 dari 4 bersaudara, jadi saya memiliki 3 orang saudara. 
b Saudara saya yang nomor 2 tinggal di Baron Tipes, sedangkan saudara 
saya yang nomor 3 dan 4 tinggal di Jaten Karanganyar.  
c Bakat melukis pada saudara saya memang ada, yaitu pada saudara saya 
yang terakhir, nomor 4 yang bernama Adi yang pada saat ini dia masih 
kuliah di UMS. 
4. Tanya : 
Bagaimana latar belakang Mas Agus Wiryawan menjadi seorang pelukis 
realis? 
Jawab : 
Mula-mula berawal hobi mencorat-coret yang terinspirasi oleh acara TVRI 
“Menggambar Bersama Pak Tino Sidin”, kemudian sempat terhenti dan 
muncul kembali ketika saya sedang patah hati. Dengan patah hati tersebut 
 saya tidak putus asa. Hal ini justru mendorang saya untuk mencari media 
sebagai sarana pengungkapan isi hati saya. Kemudian saya membuat goresan-
goresan pada secarik kertas.  
5. Tanya : 
Sejak kapan Mas Agus Wiryawan mulai menyadari akan kehadiran bakat 
melukis dan kapan mulai menseriusinya? 
Jawab : 
a. Sejak dari kecil, tepatnya pada waktu kelas 5 SD. Pada waktu itu saya 
sering menonton acara TVRI “Menggambar Barsama Pak Tino Sidin”. 
Kebetulan pada saat kelas 3 SD saya mewakili sekolah saya SDN III Jaten 
Karanganyar, yang kebetulan pula pada saat itu saya memenangkan 
perlombaan dan meraih juara I pada lomba menggambar tersebut.  
b. Kemudian saya mulai menyeriusi bakat saya dalam melukis dan terjun 
kedunia seni lukis pada akhir tahun 1996 berawal dari penyakit patah hati 
yang saya derita. 
6. Tanya : 
Apakah bakat melukis yang Mas Agus Wiryawan miliki merupakan 
keturunan? 
Jawab : 
Bukan bakat keturunan. Mulai dari buyut, kakek-nenek, hingga orang tua saya 
satupun tidak ada yang memiliki bakat melukis. Mereka bekerja sebagai PNS 
dan TNI. Bahkan kedua orang tua saya sempat menginginkan saya menjadi 
TNI, namun saya tetap menjadi seorang pelukis dan kedua orang tua tetap 
mendukung dan setuju apa bila saya tetap menjadi seniman. 
7. Tanya : 
Seberapa besar apa pengaruh lingkungan keluarga terhadap pekerjaan seni 
Mas Agus Wiryawan? 
Jawab : 
Meskipun sebenarnya orang tua saya menginginkan saya menjadi TNI, namun 
pengaruh keluarga terhadap pekerjaan seni saya sangatlah besar. Dengan 
dukungan dari orang tua serta keluarga saya, sehingga saya dapat menjadi 
 seorang pelukis dan mampu menghidupi keluarga dari hasil jerih payah saya 
sebagai seorang seniman.  
8. Tanya : 
Pendidikan apa saja yang pernah Mas Agus Wiryawan tempuh hingga saat 
ini? 
Jawab : 
Saya sekolah SD di SDN III Jaten Karanganyar, kemudian saya melanjutkan 
ke SMP N II Karanganyar. Setelah lulus SMP saya melanjutkan pendidikan di 
STM YP Colomadu Karanganyar. 
9. Tanya : 
Apakah nilai yang menonjol dan apa pengaruh pendidikan terhadap pekerjaan 
Mas Agus Wiryawan Sebagai seorang pelukis? 
Jawab : 
a Dari SD hingga SMP saya selalu mendapat nilai terbaik, yaitu nilai 8 pada 
mata pelajaran menggambar dan seni rupa. kemudian pada saat duduk di 
bangku STM saya selalu mendapat nilai yang baik pula pada mata 
pelajaran seni rupa dan gambar teknik. 
b Pendidikan yang saya tempuh memiliki pengaruh yang besar, terutama 
pada pematangan teknik pengolahan warna, sehingga saya dapat mengolah 
warna yang realis meskipun masih banyak terdapat kekurangan. 
10. Tanya : 
Adakah pengaruh lingkungan yang mendorong Mas Agus Wiryawan untuk 
melukis? 
Jawab : 
Ada, namun sangat sedikit. Yang jelas pengaruh saya dalam melukis adalah 
situasi dan kondisi pada saat patah hati itu. 
11. Tanya : 
Apakah Mas Agus Wiryawan melukis hanya untuk memenuhi kebutuhan 
hidup saja? 
Jawab : 
 Tentu saja tidak. Motif saya adalah karena saya suka dan tertarik dengan 
pekerjaan sebagai seorang pelukis. Selanjutnya memang saya akui bahwa hasil 
dari melukis saya gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup, namun sebagian 
besar saya gunakan untuk belajar dan selau berekspresi dan bereksprerimen 
dengan tujuan agar karya yang saya hasilkan semakin berbobot. 
12. Tanya :  
Apakah tema yang Mas Agus Wiryawan angkat dalam melukis? 
Jawab : 
Tema yang saya angkat adalah realis objek manusia, kebanyakan adalah 
kegiatan perempuan sehari-hari. Namun apabila ada pesanan dengan tema 
yang lain, maka juga akan saya kerjakan karena tidak baik menolak rejeki 
selam itu halal. 
13. Tanya : 
Apakah latar belakang pemilihan tema tersebut? 
Jawab : 
Saya sangat penasaran dengan tingkat kerumitan objek manusia, utamanya 
dalam membuat anatomi tubuh manusia, bagaimana membuat proporsi tubuh 
manusia yang tepat, padahal manusia tersebut sedang melakukan kegiatan 
sehari-hari. Ini sangat rumit dan sulit. Nah itulah yang membuat saya sangat 
tertarik. 
14. Tanya : 
Apa sajakah alat dan bahan yang Mas Agus gunakan? 
Jawab : 
Saya biasa menggunakan pisau palet, piring palet, kuas lukis dari yang terkecil 
hingga yang terbesar untuk membuat goresan terkicil hingga terbesar pula, cat 
minyak (greco, rembran, amsterdam), minyak cat minyak amsterdam, kanvas 
dan easel. Saya sering menggunakan greco untuk membuat warna dasar. 
Selain itu kadang saya juga menggambar menggunakan media kertas 
sembarang, pensil, cat air, cat tembok, cat poster, pensil warna, spidol, konte, 
tinta bak, pastel, crayon dan sebagainya. 
15. Tanya : 
 Bagaimanakah teknik penciptaan karya lukis Mas Agus Wiryawan? 
Jawab : 
Pertama-tama yang saya lakukan adalah mencari ide atau gagasan yang saya 
gabungkan menjadi sebuah konsep guna menetukan tema yang matang. 
setelah saya mendapatkan kematangan tema selanjutnya saya mengadakan 
perburuan, sehingga mendapatkan objek yang saya sukai. Terkadang saya 
menggunakan objek manusia langsung, namun terkadang saya juga 
menggunakan foto. Kemudian saya menyiapkan media kanvas serta alat dan 
bahan yang akan saya gunakan dalam melukis. Setelah itu saya membuat 
warna dasar bentuk global atau semacam sketsa dengan warna cat greco 
merah atau kuning yang tipis. Langkah selanjutnya saya mewarnai warna 
dasar tersebut dengan warna yang telah saya campurkan sedemikian rupa 
dengan goresan kuas tanpa permainan warna, emosi dan imajinasi, 
sehinggamenjadi sebuah lukisan yang telah sempurna menurut saya. Pada 
proses finishing lukisan tersebut saya beri pigura yang saya pesan sendiri dari 
teman saya. 
16. Tanya : 
Bagaimana perjalanan seni Mas Agus Wiryawan? 
Jawab : 
Saya belajar melukis secara otodidak. Sewaktu saya masih kecil saya sering 
menonton acara TVRI “Menggambar Barsama Pak Tino Sidin”. Hal tersebut 
sangat membuat saya tertarik terhadap kegiatan menggambar. Kemudian saya 
menseriusi melukis pada akhir tahun 1996. Kemudian saya mulai bergabung 
dengan paguyuban atau kelompok seniman di Pujosari Taman Sriwedari 
Surakarta, Kelompok Tiga Warna di Jakarta dan sebagainya untuk mendukung 
kemajuan saya dalam melukis serta untuk mengadakan pameran kelompok. 
Hingga saat ini 
17. Tanya : 
Berapa kalikah pameran yang pernah Mas Agus Wiryawan ikuti hingga saat 
ini, apakah Mas Agus Wiryawan pernah mengadakan pameran tunggal? 
Jawab : 
 a. Banyak sekali, yang jelas lebih dari 40 kali. 
b. Saya belum pernah melakukan pameran tunggal. Selain saya belum siap 
secara mental, karya-karya saya juga masih sedikit dikarenakan sudah 
banyak yang laku. 
18. Tanya : 
Siapa sajakah yang pernah mengoleksi karya Mas Agus Wiryawan? 
Jawab : 
Lukisan saya banyak di koleksi oleh relasi dan penggemar lukisan saya. 
Bahkan pada saat pameran di Wonogiri yang bertaraf internasional, lukisan 
saya banyak dikoleksi oleh warga Malaysia. Hubungan dengan pelanggan dari 
Malaysia terus berlanjut, namun setelah beberapa tahun akhirnya saya 
memutuskan hubungan tersebut karena pelanggan dari Malaysia tersebut 
melakukan kecurangan dengan mengganti jati diri saya pada lukisan tersebut 
dengan identitasnya, kemudian dijual lagi dengan harga yang tinggi.  
19. Tanya : 
Sejauh mana pengaruh pesanan terhadap kebebasan Mas Agus Wiryawan 
dalam melukis? 
Jawab : 
Pengaruh pesanan membuat saya lebih maju dikarenakan pemesan selalu 
memiliki saran dan kritikan. Saya sangat senang terhadap kritikan pemesan 
selama saran dan kritikan mereka progresif atau bersifat membangun serta 
yang saya anggap baik, sehingga saya menjadi lebih baik dan karya lukisan 
yang saya hasilkan menjadi lebih berbobot dan bernilai. Saya merasa tidak 
begitu terganggu dengan kritikan dan saran dari pemesan. Biasanya sebelum 
saya mengerjakan pesanan lukisan tersebut saya bermusyawarah terlebih 
dahulu dengan pemesan lukisan, sehingga hasilnya memuaskan, baik bagi 
saya maupun bagi pelanggan yang memesan lukisan kepada saya.  
20. Tanya : 
Dalam satu bulan kurang lebih berapa lukisan yang dapat Mas Agus 
Wiryawan hasilkan? 
Jawab : 
 Dalam satu bulan + saya menghasilkan 3 karya, namun apabila ada pesanan 
maka karya yang saya hasilkan tergantung dari jumlah pesanan tersebut. 
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